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ABSTRAK

Nur Azisyah Unsur-Unsur Sastra dalam Syair Cinta Umar Ibn Abi Rabiah (dibimbing
oleh Hamsa).

Syair adalah salah satu bentuk puisi lama dalam sastra melayu dan Arab yang
memiliki aturan-aturan tertentu, baik dari segi jumlah baris, rima, maupun isi. Syair juga
merupakan bentuk sastra tertua dan paling terkenal, karena telah berkembang jauh
sebelum munculnya prosa (natsr) dan telah menjadi alat utama dalam menyampaikan
pemikiran, perasaan, dan budaya Arab pada masa lalu. Umar Ibn Abi Rabiah ialah salah
satu penyair cinta yang terkenal pada Masa Umayyah karena syairnya yang menggambarkan
perasaan yang mendalam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Adapun penelitian kepustakaan
merupakan penelitian yang mencari, mengumpulkan dan menganalisis sumber data
seperti buku, skripsi, dan sebagainya. Jenis data yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data yaitu memilih data yang terkait syair Umar lbn Abi Rabiah
kemudian menganalisis serta mengklasifikasikan bait-bait yang mengandung unsur-
unsur sastra.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menemukan unsur-unsur
sastra yang terkandung dalam syair Umar Ibn Abi Rabiah. Keempat unsur sastra yaitu,
unsur emosi (‘athifah), unsur imajinasi (khayal), unsur gagasan (fikrah) dan unsur gaya
bahasa (shurah). Pada bait syair Umar lbn Abi Rabiah. Dengan unsur-unsur ini syair
cinta tersebut bisa mengaduk emosi diantara pembaca dan pendengar.

Kata Kunci: Unsur-unsur Sastra, Syair, Umar lbn Abi Rabiah
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ABSTRACT

Nur Azisyah Literary Elements in the Love Poetry of Umar Ibn Abi Rabiah (supervised
by Hamsa).

Syair is an old form of poetry in Malay and Arabic literature that has certain
rules, both in terms of the number of lines, rhyme, and content. Syair is also the oldest
and most famous form of literature, as it developed long before the advent of prose
(natsr) and has been the main tool in conveying Arab thoughts, feelings, and culture in
the past. Umar Ibn Abi Rabiah was one of the most famous love poets of the Umayyah
period for his poetry that depicted deep feelings.

This research is library research. Library research is research that searches,
collects and analyzes data sources such as books, theses, and so on. The type of data
used by researchers in collecting data is selecting data related to the poetry of Umar lbn
Abi Rabiah and then analyzing and classifying stanzas that contain literary elements.

Based on the research that has been done, the author found literary elements
contained in the poem of Umar lbn Abi Rabiah. The four literary elements are the
element of emotion (“athifah), the element of imagination (khayal), the element of ideas
(fikrah), and element of language style (shurah). In the verse of Umar Ibn Abi Rabiah’s
poem. With these elements, the love poem can stir emotions among readers and listeners.

Keywords: Literary Elements, Poetry, Umar lbn Abi Rabiah
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Kosonan

Fonemenan kososnan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lain lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

' alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be

< Ta T Te

& Tha Th te dan ha

d Jim J Je

T Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ue Shad s es (dengan titik di bawah)
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ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
& Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J lam L El

p Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda.

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagi berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

XVi



J Fathah A A

Kasrah | |

~—0 \ ~—

Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
u-' fathah dan ya Ai adani
33 fathah dan wau Au adanu
Contoh :

S kaifa

Ji - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf
dan Nama dan Nama
Huruf Tanda
s | i fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
¢ kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
f dammah dan wau i u dan garis di atas
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Contoh:
<G mata

& . rama
A& qila
& yamiltu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk za marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].
b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ¢a marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

31 823, : raudah al-jannah atau ravd atul jannah
WUJ\ :w-\.d\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
& ¢ al-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (5, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&, : Rabbana

2 Najjaina

XViii



B 1 al-hagq
@-\ . al-hajj
& o nu'‘ima
3% 1 ‘aduwwun
Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(=), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

= o “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

= : “Ali (bukan ‘Alyyatau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-

) contoh:

asd)  al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AFN : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al al-falsatah
35&.}1 : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:
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8sp6 : ta’murina
s\ an-nau’
so% o syai’un
& Umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& s Dinullah & Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

a3 oh  Hum fi rahmatillah

XX



10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-/adhi unzila fih al-Qur an Nasir al-Din al-Tusi
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Wald Muhammad (bukan.: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
NasrHamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan.Zaid,
Nasr Hamid Abti)
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swi. = subhdanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

XXi



a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

QS .../..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

o = dndo

a3 = U

v = ey dle
b = b

03 = AL Oy

d = gl dfepTdl
d —c

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berskala
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata sastra adalah perpaduan dari kata sas yang memiliki arti mengarahkan,
memberi petunjuk serta mengajarkan. Akhiran tra dari kata sastra memiliki arti atau
penggunaan untuk mendeskripsikan suatu sarana atau alat. Berlandaskan penjelasan
tersebut sastra bisa dipahami sebagai sarana untuk mengajar, buku petunjuk pengajaran.t

Sastra pada dasarnya sebagai sarana dan petunjuk untuk mengarahkan penulis
agar mampu melahirkan karya satra yang kreatif dan memiliki seni estetik. Ketika
karya sastra diramu dengan baik dan penuh pesan, maka karya satra dapat dijadikan
sebagai gambaran proses kehidupan yang terjadi dimasa lalu yang dapat dipelajari
dimasa yang akan datang. Dimana zaman akan terus berkembang dan akan terus
berubah secara dinamis. Pada umumnya sastra sering disebut sebagai gambaran dari
kondisi kenyataan, maksudnya adalah suatu karya harus menjadi model kenyataan
kehidupan manusia sesuai dengan kenyataan sehari-hari. Dimana karya itu disampaikan
dengan bahasa yang memiliki dampak positif untuk kehidupan masyarakat.?

Jadi sastra, sebagai sarana ekspresi yang kaya akan daya imajinasi, memungkinkan
penulis untuk menuangkan ide, perasaan, dan pengalaman ke dalam bentuk tulisan yang
kreatif dan estetis. Melalui pemahaman mendalam terhadap bahasa, budaya, dan realitas
kehidupan, sastra membuka ruang bagi penciptaan karya yang tidak hanya memikat
secara emosional, tetapi juga mengunggah intelektual pembaca.

Syair adalah salah satu jenis puisi lama. la berasal dari Persia (sekarang Iran)
dan telah dibawa masuk ke Nusantara bersama-sama dengan kedatangan Islam. Kata

syair berasal dari bahasa Arab syu’ur yang berarti perasaan. Kata syu ur berkembang

! Hafizh Qurrota Ayun, “Kritik Sastra Arab Pada Masa Jahiliyah,” Jurnal Bahasa Dan Sastra
Arab 11, no. 2 (2022): 434. him. 436

2 Joswin Simaremare et al., “Sastra Menjadi Pedoman Sehari-Hari Telaah Singkat Karya Sastra
Menurut Para Ahli,” Jurnal Pendidikan Transformatif (JUPETRA) 02, no. 03 (2023): 57-60.

him. 59



menjadi kata sy7’ru yang berarti puisi dalam pengertian umum. Syair dalam kesusastraan
Melayu merujuk pada pengertian puisi secara umum. Akan tetapi, dalam perkembangannya
syair tersebut mengalami perubahan dan modifikasi sehingga syair di desain sesuai
dengan keadaan dan situasi yang terjadi.

Puisi atau syair adalah bentuk ungkapan perasaan yang disampaikan secara
sadar oleh seseorang melalui lisan maupun tulisan. Melalui karya ini, penyair
menyampaikan pesan sebagai cerminan dari apa yang ia alami atau amati di sekitarnya.
Lebih dari sekadar untaian kata-kata yang indah, puisi merupakan gambaran nyata dari
pengalaman atau kenyataan yang ditangkap oleh penyair. Dari kenyataan inilah muncul
gagasan yang kemudian diwujudkan dalam bentuk syair yang bisa dinikmati oleh
pembaca. Oleh karena itu, seorang penyair dituntut untuk memiliki kemampuan
berbahasa yang baik, mampu merangkai kata-kata yang menarik dan puitis, sehingga
dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan ketertarikan dari para pembacanya.*

Syair sebagai salah satu bentuk puisi lama yang menjadi media untuk
mengungkapkan isi hati, perasaan, atau pemikiran secara mendalam dan penuh makna.
Melalui pilihan kata yang teratur dan bernilai estetis, syair mencerminkan luapan hati
dan kesadaran pengarang dalam menyampaikan emosi atau pesan tertentu. Baik dalam
bentuk ucapan maupun tulisan, syair tidak hanya menjadi sarana ekspresi pribadi, tetapi
juga sebuah warisan budaya yang mencerminkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual
pada zamannya.

Al-Hub atau yang biasa kita kenal dengan sebutan cinta, sangatlah diperlukan
di dalam kehidupan manusia. Tanpa cinta, manusia tidak akan bisa merasakan

nikmatnya kehidupan; baik cinta kepada sesama atau cinta kepada sang Khalig.

3 Fikri Rosyadi, “Pemaknaan Pada Syair ‘Syair Tanpo Wathon’ ( Studi Semeotika Deskriptif
Kualitatif Pemaknaan Syair Pada ‘Syair Tanpo Wathon’ ),” 2012, 5. him. 1

4 Nady Al Adab and Jurnal Bahasa Arab, “Nady Al - Adab:” 21, no. 2 (2024): 93-112. him.
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Namun, cinta kepada sang Khalig (Pencipta) haruslah di atas segala kecintaan-Nya
terhadap sesama atau lainnya.®

Cinta yang mewarnai seluruh alam pikir dan tindakan, membuat sufi selalu
memikirkan-Nya, hingga keluarlah prosa-prosa puitis yang indah dan narasi-narasi
bersajak yang menunjukkan indikasi bahwa hatinya sedang diselimuti suatu rasa yang
tidak sesuai dengan logika (irrasional) kepada-Nya. Syair-syair cinta, prosa-prosa
bersajak, atau pun puisi-puisi romantis tersebut merupakan ekspresi alami yang muncul
karena perasaan cinta yang mendalam.®

Syair cinta biasanya menggunakan diksi yang indah, pilihan kata yang cermat,
dan gaya bahasa yang khas untuk menciptakan suasana romantis dan penuh perasaan.
Syair cinta juga seringkali menggunakan imajinasi yang tinggi untuk menggambarkan
perasaan cinta, mengungkapkan emosi yang mendalam, mulai dari kebahagiaan yang
tak terhingga sampai kesedihan yang mendalam akibat cinta.

Jenis sastra yang tengah digemari oleh kalangan penulis pada masa sekarang
adalah syair. Ketika menelaah syair Dibutuhkan kemampuan untuk menangkap makna
yang jelas maupun yang tersirat yang terkandung di dalamnya, serta kepekaan terhadap
unsur-unsur estetis yang membentuknya. Syair Sebagai salah satu jenis karya sastra,
syair memberi ruang bagi individu untuk mengungkapkan pengalaman hidup secara
bebas, meskipun berada dalam tatanan aturan dan norma yang berbeda dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Karena itulah, karya sastra seperti syair memiliki
makna yang khas dan mendalam dalam kehidupan manusia.

Salah satu penyair Yang dikenal luas melalui karyanya pada masa Bani
Umayyah ialah ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah. Beliau seorang penyair ghazal dari suku
quraisy, ia memiliki diwanyang menceritakan tentang kehidupannya dengan cinta, godaan

dan petualangan. Semua ini karena ketampanan yang dikaruniakan kepadanya dan kekayaan

> Ayub Kumalla (2019), “Konsep Mahabbah (cinta) Dalam “Rubaiyat” Karya Rumi Dan
Relevansinya Dalam Pendidikan Agaama Islam,” (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung). him. 3

® Umar Farug Thohir, “Pemikiran Mistisisme Annemarie Schimmel” 13, no. 2 (n.d.): 203-18.
him. 205



yang diwarisi. Sehingga pembaca diwannya dapat menyingkap sisi menyenangkan dari
kehidupan pria itu.’

Komponen utama dalam sebuah karya sastra terdiri atas unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Unsur intrinsik mencakup elemen-elemen seperti alur, tokoh, latar, pesan
moral, serta tema. Sementara itu, unsur ekstrinsik berkaitan dengan aspek-aspek di luar
teks, seperti latar belakang budaya, kondisi sosial, dan faktor-faktor lain yang turut
memengaruhi lahirnya suatu karya sastra (syair). Dalam kajian ini, peneliti akan
menganalisis sebuah syair yang berjudul « & & 3 Eyus L3277 (Percakapan Dengan
Seorang Gadis Tetangga Yang Pernah Terjadi)” yang berjumlah 23 baris.

B. Rumusan Masalah

Sesuai uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu :

1. Bagaimana Bentuk @Atifah (rasa) dalam syair "& o 38 Euus 2457 karya ‘Umar Ibn
Abi Rab1’ah?

2. Bagaimana Bentuk Khayal/ (imajinasi) dalam syair “& & W Guas &2 Karya
‘Umar Ibn Ab1l Rabi’ah?

3. Bagaimana Bentuk Fikrah (gagasan) dalam syair " o 3 Gyas B35 Karya ‘Umar
Ibn Abi Rabi’ah?

4. Bagaimana Bentuk Surah (bentuk) dalam syair "5 & 3 E,as &35 karya ‘Umar
Ibn Abi Rabi’ah?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui unsur-unsur sastra seperti tema yang syair terkandung dalam
syair ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah.

2. Untuk mengetahui gambaran cinta melalui unsur-unsur sastra dalam syair
‘Umar Ibn Abi Rabi’ah.

" Muhammad Saeed et al., “Section Style In The Poetry of Omar Bin Abi Rabia” 3160 (2023)
1-11. him. 12552



D. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang sastra Arab,
khususnya tentang puisi-puisi cinta pada masa Bani Umayyah. Kajian ini membantu
memperkaya pemahaman tentang perkembangan tema, gaya bahasa dan karakteristik
puisi Arab klasik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang kehidupan dan pemikiran Umar Ibn Abi Rabi’ah sebagai
seorang penyair serta menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut tentang puisi arab
klasik, seperti perbandingan dengan karya penyair lain.

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat membantu pembaca untuk lebih menghargai puisi arab
klasik dengan memahami unsur-unsur sastra yang terkandung dalam syair cinta ‘Umar
Ibn Abi Rabi’ah, pembaca dapat menikmati puisi tersebut dengan lebih mendalam.

E. Definisi Istilah/Pengertian Judul

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang keliru terhadap judul penelitian,
sejumlah istilah yang berkaitan dengan judul yang diajukan perlu dijelaskan secara
lebih rinci. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah:

1. Unsur-unsur sastra

Dalam kajian Sastra Arab disebutkan, bahwa sebuah ungkapan dapat
dikategorikan sebagai karya sastra, baik genre syair maupun genre prosa, apabila

ungkapan tersebut memenuhi empat unsur, yaitu: 1) rasa (‘Athifah), 2) imajinasi

(Khayal),3) gagasan (Fikrah), dan 4) bentuk (Stirah). Unsur-unsur ini yang kemudian



disebut dengan istilah unsur-unsur intrinsik (al-‘andashir ad-da khiliyyah), yaitu unsur-

unsur dalam yang membangun sebuah karya sastra.®

a. Rasa (“Athitah)

Unsur rasa (‘Athifah) adalah perasaan yang menunjukkan isi atau makna yang
terkandung kepada para pembaca, perasaan ini ada tapi tiada.® Ada dua istilah dari para
sastrawan seringkali disamakan dengan rasa, yaitu feeling dan emosi. Feeling adalah
sikap sang penyair terhadappokok permasalahan atau obyeknya.’® Sedangkan emosi
adalah keadaan batin yang kuat, memperlihatkan kegembiraan, kesedihan, keharuan,
atau keberaniaan yang bersifat subyektif.1!

Menurut Dewi untuk mengetahui dan menilai rasa sastra, terdapat ukuran-
ukuran dalam menilai yaitu :

1. Kebenaran rasa (Shidg Al-‘Athifah), rasa yang timbul sesuai kenyataan, tidak
dibuat-buat sehingga rasa tersebut dapat memberikan nilai kekal dalam sebuah
karya sastra.

2. Kekuatan rasa (Quwah Al-‘Athifah), kekuatan rasa bukanlah tentang berbagai
macam rasa yang diungkapkan penyair. Terkadang rasa tentang lebih berpotensi
memberikan pengaruh kepada pembaca.

3. Kelanggangan rasa (7sabat Al-‘Athitah), rasa yang terus ada pada diri orang
penyair selama ia berkarya. Kekuatan rasa yang dimaksudkan untuk memberi
pengaruh kuat pada hasil karya sastra.

4. Ragam rasa (7anawu Al-‘Athifah), kemampuan penyair dalam mengubah kesan-
kesan yang beraneka ragam dalam jiwa pembaca, seperti rasa cinta, semangat,

simpati, bangga, dan sebagainya.

8 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra Arab”, (Malang : UIN Maliki Press, 2011). him.
75

® Izuddin Ismail, Al-adab Wa Fununuha: Dirasat dan Naqd, (Kairo: Darr Al-Fikr Al-Arabi,
2013), him. 14

19 Henry Guntur Taringan, “Prinsip-prinsip Dasar Sastra” (Bandung: Angkasa, 1993), him. 11

11 Syamsir Arifin, “Kamus Sastra Indonesia” (Padang: Angkasa Raya, 1991), him. 49



5. Tingkat rasa (Sumuw Al-‘Athifah), para kritikus sastra sepakat mengatakan bahwa
tingkat rasa adalah perbedaan tinggi rendahnya rasa sastra bagi setiap penyair.

b. Imajinasi (Khayal)

Imajinasi merupakan sumber energi yang menggerakkan sebuah kekuatan
organisasi. Dalam literature manajemen imajinasi disebut sebagai visi. Seni sebagali
Imajinasi yaitu seni tercipta atas imajinasi pengarang atau seniman dalam proses
pembuatan karya seni tersebut. Yang akhirnya setelah dinikmati oleh pembaca,
pemirsa atau pendengar dapat pula mengimajinasi mereka, dan tentunya kemungkinan
besar akan dapat memunculkan karya baru yang berdasarkan imajinasi yang diberikan
oleh pencipta seni tersebut.*?

Ahmad al-Syayib, membagi khayal kepada tiga macam:

1. Khayal Ibtikan

Adanya gambaran baru dalam sebuah karya sastra yang disusun dari beberapa
unsur sebelumnya. Jika beberapa unsur tersebut disusun secara selektif, maka ia
dinamakan khayal ibtikan.

2. Khayal Ta’hfi

Khayal ini merupakan perpaduan antara pikiran dan gambaran yang serasi
dengan bermuara pada satu perasaan yang benar. Kalau gambaran ini tidak dipahami
dengan benar, maka ia menjadi tamtsil, sebagaimana tasybih dalam istilah ‘ilmu al-
bayan.

3. Khayal Bayani

Khayal ini disebut juga dengan khayal tafsiri. Khayal ini merupakan sarana
yang baik untuk mengekspresikan nuansa alam yang indah. Karena bentuk khaya/
seperti ini berada dalam sentuhan keindahan alam dan rahasia yang terpendam

didalamnya, sehingga dapat menggambarkan keindahan dengan jelas.

12 Tony Syariel, “Apresiasi Seni: Imajinasi Dan Kontemplasi Dalam Karya Seni,” Jurnal
Penelitian Guru Indonesia 1, no. 1 (2016): 50-56. him. 53



Puisi ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah adalah salah satu karya terkenalnya yang terdiri
dari enam belas bait. Puisi ini menunjukkan kedudukan penting Umar sebagai penyair
pada masanya, terutama di kalangan penyair Quraishi.’?

Penyair Katsir bin ‘Abd al-Rahman al-khuza’i, yang dikenal karena sering
menggambarkan wanita dalam puisinya, mengkritik ‘Umar bin Abi Rabi’ah. la
mengatakan bahwa dalam puisi, seharusnya wanita digambarkan sebagai sosok yang
dicari dan diidamkan, bukan yang justru meminta perhatian, seperti yang tergambar
dalam puisi ‘Umar. Selain itu, Tbnu Abi Atiq, seorang kritikus pada masa Bani
Umayyah, juga menyampaikan bahwa ‘Umar tampak lebih menonjolkan dirinya
sendiri dalam puisi-puisinya, seolah-olah ia ingin menunjukkan kebanggaan pada
dirinya sendiri, bukan pada wanita-wanita yang ia cintai.'*

c. Gagasan (Fikrah)

Gagasan atau tema merupakan patokan utama untuk mengetahui karya sastra.
Sebuah karya sastra yang tidak memiliki gagasan adalah karya sastra yang lemah.
Karya sastra yang sesungguhnya bukan susunan bahasa atau ungkapan semata, tetapi
dia harus memberikan informasi baru tentang alam dan kehidupan, eksitensi, dan
manusia. Pikiran dan gagasan yang terkandung dalam karya sastra hendaknya jelas dan
relevan bukan yang bersifat plagiat atau tiruan.*®

d. Bentuk (Shtirah)

Bentuk adalah cara dan gaya dalam penyusunan dan pengaturan bagian-bagian
karangan, atau pola struktural karya sastra.®
Ahmad Al-Shayib menjelaskan bahwa bahasa sastra akan dapat mengekspresikan pesan-

pesan sastra yang didasari pada khayaldan rasa, apabila:

13 Ahlam Bakri, "ol i oy ngy o) ol os s00a3”, 2023,

14 Ibnu Rasyiq al-Qirawani, Al-Amda fi Muhasasin al-hagar wa al-adabah.

15 Widodo Widodo, “Unsur-Unsur Intrinsik Sya’ir Arab,” Jurnal Pedagogy 10, no. 2 (2017):
1-12. him. 6

16 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra Arab”. (Malang : UIN Maliki Press, 2011). him.
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1) Bahasa sastra bersifat lugas

Bahasa sastra bersifat lugas apabila bentuk bahasanya dapat mengekspresikan
pesan-pesan dengan bahasa yang baik dan indah.

2) Bahasa sastra berbeda karena berbeda perasaan

Ungkapan sebuah sastra berbeda karena perbedaan rasa. Seandainya rasa itu
sederhana atau pendek jangkauannya, maka rasa itu hanya memerlukan bentuk bahasa
yang sederhana pula.

3) Bentuk sastra terkait dengan makna

Bentuk sastra sangat erat kaitannya dengan makna, irama, dan kata. Makna-
makna majaz, irama (musikalitas), dan susunan kata yang indah sangat menentukan
dalam bentuk bahasa sastra.

2. ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah

‘Umar bin ‘Abdullah bin Ab1i Rabia dan Mughira bin  Abdullah bin ‘Umar bin
Makhzim (lahir 644/23 H — wafat 711 M/93 H) adalah seorang penyair yang terkenal,
penyair terkenal yang tidak ada seorang penyair yang lebih puitis darinya, dan dia
penuh dengan ghazal dan cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan.
Dia dijuluki a/-Qughairi seperti nama kakeknya, salah satu penyair dari Bani Umayyah
yang dianggap sebagai salah satu pemimpin dalam 7agzi/pada masanya. la lahir pada
malam ketika ‘Umar bin Khattab meninggal pada tahun 23 Hijriah. ‘Umar bin Abi
Rab1’ah, seorang putra dari keluarga terpandang yang merdeka dan dikenal saleh,
tumbuh dalam lingkungan penuh kemewahan. Kehidupan yang penuh dengan
kebebasan, kekayaan, dan waktu luang menjadi ciri khas masa mudanya, yang
membentuk perjalanan hidupnya.t’

Umar Ibn Abi Rabi’ah memiliki ratusan syair di dalam Diwannya, pada
penelitian ini, peneliti akan mengkaji salah satu syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah yang
terletak padea gafiyah hamzah yaitu:

17 yahya Shami, “Umar lbn Abi Rabiah Syair Al-Ghazal” (Dar Al-Fikr Al-‘Arabi: Bendera-
Bendera Pemikiran Arab, 2001). him. 152
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of‘f-g\:& Cuds> Sl

(Percakapan Dengan Seorang Gadis Tetangga Yang Pernah Terjadi)®®
s A0 AL B s sl s B

Artinya:

“Ceritakanlah tentang seorang gadis yang tinggal di Lembah antara Adzakhir dan
Hara.”

Y g o8 55 &6 3 sles G 206

Artinya:

“la berkata kepada saudarinya tatkala melihat pemandangan tanpa ada yang
mengganggu.”

sl A8l sl 38 Gk akg;
Artinya:

“Ditaman yang basah akan hujan,didataran tinggi tempat ia tuju.”

At b gl 2 sk ol s b

Artinya:

“Dibawah naungan ranting pohon yang rindang, serta pepohonan yang tumbuh
disepanjang jalan di tanah yang subur.”

o A e b i3 1l o G, 55

Artinya:

“Seakan akan pepohonannya bagaikan awan putih yang dingin yang
membangunkan dipagi hari.”

AV U & s st £l Gal &

18 Al-Kamil, “Diwan Umar Ibn Abi Rabiah”, diakses 4 mei 2025,
https://www.aldiwan.net/cat-poet-umar-ibn-abi-rabah
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Artinya:
“Andaikan al-Mugiry berada didekat rumah itu untuk memadu cinta diwaktu
senja.”
g 531 U fost gl O 2a e SLE Y
Artinya:

“Karena telah hilang dariku orang yang aku khawatirkan, serta bumi telah setuju
kenyamanan akan kesendirian untukku.”

2 S Y O ke @ 518 LI

Artinya:

“Kukatakan , berangkatlah ...! akan kudatangi ia yang menyangka aku tidak
memperdulikannya yang membuatnya tersiksa.”

ATl el et i S Bl 25 25
Artinya:
“Disaat aku berjalan, ia memandangi kawanan burung diatas jejak unta digurun.”

L3 5T 58 MB35 Dl 8 b ol G 206

Artinya:

“Lantas ia berkata kepada saudarinya, lihatlah..! siapa mereka...? Dan fikirkanlah
siapakah yang memimpin para Wanita itu.”

e e BB Y 6,555 5 G pf ol f 236

Artinya:

“la menjawab, dia adalah Abu al-Khattab, aku sangat mengenali pakaian dan
kendaraannya.”

il 2 E4 % gt 1 SI6 ¢ cks 26

Artinya:
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“la berkata, benarkah itu...? lya, maka berikanlah kabar gembira pada orang yang
ingin bertemu denganku.”

e by adlSS 2 gl 5] eals A8 206

Artinya:

“la berkata, kalau begitu sungguh harapanku telah tiba tanpa ada paksaan dan
kesusahan.”

b 55 BE V) bl i of sl 2
Artinya:
“Aku tidak berharap dia tahu tempatku, hanya saja harapannya terlampau besar.”

s I 7 Olaly gl 255 36 g sp

Artinya:

“Ternyata Impian telah dekat bertemu dengannya, dan ia menjawabku dalam
diam.”

il Jo Ll 85 W 1

Artinya:

“Disaat aku berpapasan, dan memberi salam kepada mereka berdua, ia membalas
salamku dengan tersipu malu.”

Loyl ) 8 e oSkl 12528 S 8

Artinya:

“Mereka berkata, berhentilah..! carilah kendaraan kalian yang membuatnya hilang
disore hari.”

ohf o by 180 88 gl w08 g3 et Oy

Artinya:

“Jika hari ini kalian melihat tempat tinggal diwilayah kami, maka besok adalah
jaminan tempat tinggal yang baik untuk kalian.”
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sy e i VT 8538g Gt 16 Llas Uik
Artinya:

"Kami menyiapkan unta-unta kami, memastikan semuanya siap,
agar tak ada yang meragukan, tak ada yang menolak perjalanan ini."

Y alen Gy U Eagls L Sl 13 B

Artinya:

“Sehingga apabila penjaga telah diamankan, dan telah dilelapkan mata musuh
dariku.”

ool gl 2aS F LS et Lk ess

Artinya:

“la pun keluar Bersama tiga gadis, menari bagaikan anak kecil, berjalan Bagaikan
seekor kijang.”

(Ll Ji Q\ U &, ANE{IE Lﬁf adl als

Artinya:

“Pemberi kabar gembira datang memberi tahu bahwa ia telah tiba dengan wangi
yang semerbak keseluruh penjuru.”

2B, 4 435 535 4 s KA 35 26

Artinya:

“la lalu berkata, suatu kesyukuran pada tuhanku sehingga aku dapat menunaikan
janjiku malam ini.”%°

F. Tinjauan Penelitian Relevan
Pada sub-bab ini akan di uraikan terkait beberapa penelitian dan literature-
literatur terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Penguraian tinjauan

terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran dan membandingkan antara beberapa

19 Umar Ibn Abi Rabiah, “Diwan Umar lbn Abi Rabiah”. (Dar Al-Kitab Al-Arabi). him. 33-
34
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penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti agar tidak terjadi pengulangan riset.
Terdapat beberapa skripsi yang signifikan dengan judul yang peneliti angkat.

1. Skripsi yang berjudul “ay, ol cp 2 JA 2 @ 280wl 5 Sy o5l Karya

Sofiyatus Sa’diyah, mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah jakarta, Jakarta tahun 2015.
Skripsi ini membahas tentang Syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah. Adapun hasil dari
penelitian tersebut yaitu; pada era Umayyah, hiduplah seorang penyair terkenal yang
terkenal dengan syair-syair ghazalnya, yaitu Umar Ibn Abi Rabi’ah. la lahir di Madinah
pada malam ‘Umar bin Khattab wafat, dari seorang ayah bernama ‘Abdullah, yang
merupakan salah satu pekerja Nabi dari beberapa daerah di Yaman, dan dari seorang
ibu yang menurut mereka adalah tawanan dari Hadrat Mut atau dari Yaman.?

Maka persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
objek penelitian yang dipilih yaitu Syair Ghazal ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah namun,
berbeda dari sisi subjek penelitiannya, penelitian Sofiyatus Sa’diyyah mengkaji Syair

Ghazal ‘Umar Ibn Abl Rabi’ah dengan s i 5 gyt o5l sedangkan peneliti

mengkaji Syair Ghazal Umar Ibn Abi Rabi’ah dengan unsur-unsur sastra Arab.

2. Skripsi yang berjudul “Unsur-Unsur Sastra Dalam Novel Ketika Cinta
Bertasbih karya Habiburrahman El-Shirazi” karya Melyandani Hasan, mahasiswa
IAIN Parepare, parepare tahun 2021. Skripsi ini membahas tentang novel ketika cinta
bertasbih karya Habiburrahman El-Shirazi. Adapun hasil penelitian tersebut yakni; 1.
Dalam karya sastra yang mengatas namakan sastra, karena tanpa rasa dalam karya
sastra, sebuah karya tersebut tidak dinamakan karya sastra. 2. Penikmat karya dapat
merasakan apa yang dirasakan si pembuat karya (sastrawan) apabila rasa yang
disampaikan dalam karya sastra sampai pada penikmat karya tanpa pengurangan rasa

walaupun penikmat karya tersebut menikmati karya sastra itu di waktu yang berbeda.?

20 Sofiyatus Sa’diyah (2015), “txs, gl o o) )l xd @ 2550 asles 5 Sy ol Y7, (SKripsi: Fakultas

Seni dan Humoniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).
21 Melyandani Hasan (2021), “Unsur-Unsur Sastra Dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya
Habiburrahman El-Shirazy”, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Parepare).
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Maka persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
subjek penelitian yang dipilih yaitu unsur-unsur sastra, berbeda dari sisi objek
penelitiannya, penelitian Melyandani Hasan mengkaji novel ketika cinta bertasbih
karya Habiburrahman El- Shirazi sedangkan peneliti mengkaji Syair Cinta ‘Umar Ibn
Abi Rab1’ah.

3. Skripsi yang berjudul “Ash’ar Fi Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah (Dirdsah
Tahfliyyah ‘Aridiyyah Wa Qawaftiyyah)” karya Ahmad Nurilhuda, Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta tahun 2021. Skripsi ini membahas tentang
syair di diwan Umar Ibn Abi Rabiah. Adapun hasil penelitian tersebut yakni: puisi
Umar Ibn Abi Rabiah merupakan kumpulan puisi pada masa Dinasti Umayyah. Diwan
ini ditulis oleh Abd A. Ali Mahna. Dalam sejarah sastra Arab, diakui bahwa pada masa
Dinasti Umayyah kaidah-kaidah penulisan syair Arab multazam, baik dalam ranah
‘arud maupun gafiyah masih diterapkan secara ketat.??

Maka persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
objek penelitian yaitu syair ‘Umar Ibn Abi Rabiah. Namun berbeda subjek penelitian
yang dipilih, penelitian tersebut meneliti syair ‘Umar Ibn Abi Rabiah dengan dirasah
tahliliyyah ‘ariidiyyah wa ga wafiyyah sedangkan peneliti ini meneliti syair ‘Umar Ibn
Ab1 Rabi’ah dengan unsur-unsur sastra.

4. Skripsi yang berjudul “Unsur-Unsur Sastra Dalam Syair Imam Syafi’i” karya
Dewi, Mahasiswi IAIN Parepare, Parepare tahun 2022. Skripsi ini membahas tentang
syair Imam Syafi’1. Adapun hasil penelitian tersebut yakni; Diwan al-Imam as-Syafi’i
yang menjadi objek material dalam penelitian ini merupakan untaian-untaian syair-
syair yang dilantunkan oleh al-Imam as-Syafi’1 sesuai jiwanya sebagai seorang faqih

yang menguasai logika dan manthiq.?®

22 Ahmad Nurilhuda (2021), “Ash’ar Fi Diwan Umar Ibn Abi Rabiah (Dirasah Tahliliyah
‘Arudiyah Wa Qowafiyah)”, (Skripsi: Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta).

2 Dewi (2022), “Unsur-Unsur Sastra Dalam Syair Imam Syafi’I”, (Skripsi: Fakultas
Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Parepare).
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Maka persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
subjek penelitian yaitu unsur-unsur sastra. Namun berbeda objek penelitian yang
dipilih, penelitian tersebut meneliti tentang Syair Imam Syafi’1 sedangkan peneliti ini
meneliti tentang syair cinta ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah.

5. Skripsi yang berjudul “Kahlil Gibran Dan Syairnya tentang Cinta (Kajian
Analisis Unsur-Unsur Sastra)” karya Nurhikma Misbah, Mahasiswi IAIN Parepare,
Parepare tahun 2024. Skripsi ini membahas tentang Syair Cinta Kahlil Gibran. Adapun
hasil penelitian tersebut yakni; terdapat unsur sastra yang terkandung dalam syair cinta
Kahlil Gibran yaitu, unsur rasa ( ‘athifah), imajinasi (khayal), gagasan (fikrah), gaya
(ushib). Keempat unsur ini ditemukan pada syair cinta Kahlil Gibran.?*

Maka persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
subjek penelitian yang dipilih yaitu menggunakan unsur-unsur sastra, berbeda dari sisi
objek penelitiannya, penelitian Nurhikma Misbah mengkaji syair cinta Kahlil Gibran
sedangkan peneliti mengkaji syair cinta ‘Umar Ibn Abi Rabi1’ah.

G. Landasan Teorli

Adapun landasan teori yang digunakan pada penelitian ini berlandaskan pada
landasan teori-teori yang digunakan pada ilmu sastra. Teori yang dimaksud adalah teori
strukturalisme.

Strukturalisme adalah sebuah metodologi dengan implikasi ideologis yang
menyatukan semua ilmu ke dalam sistem keyakinan baru. Strukturalisme memuat nilai-
nilai tertentu yang dapat dilihat, dengan jelas, dalam respon para strukturalis terhadap
masalah epistemologi, khususnya dalam hubungan subjek manusia dengan system
persepsi dan bahasa sendiri, dan dengan dunia objektif. Jadi sebuah struktur dapat

dilihat dari bermacam-macam segi penglihatan. Sesuatu dikatakan mempunyai

24 Nurhikma Misbah (2024), “Kahlil Gibran dan Syairnya Tentang Cinta”, (Skripsi: Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare).
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struktur, bila ia terdiri dari bagian-bagian yang secara fungsional berhubungan satu
sama lain.®

Post-strukturalisme adalah sebuah pikiran yang muncul akibat ketidakpuasan
atau ketidaksetujuan pada pemikiran sebelumnya, yaitu strukturalisme. Strukturalisme
dibangun atas prinsip Saussure bahwa bahasa sebagai sebuah sistem tanda harus dilihat
ke dalam tahapan tunggal sementara. 2°

Saussure dan strukturalisme secara umum, lebih banyak menaruh perhatian
kepada struktur bahasa daripada pemakaian sebenarnya. Apa yang disebut pendekatan
strukturalisme dalam bahasa adalah pendekatan yang melihat hanya struktur atau sistem
bahasa (sinkronik) dengan mengabaikan konteks waktu, perubahan, dan sejarahnya
(diakronik).?’

Menurut para ahli Hawkes dalam jabrohin mengatakan strukturalisme adalah
cara berpikir tentang dunia yang dikaitkan dengan persepsi dan deskripsi struktur,
sedangkan menurut istilah, strukturalisme berasal dari bahasa latin “struere” yang
berarti membangun dan kata “structura” yang berarti bentuk bangunan. Dalam
strukturalisme ajaran pokok yang diajarkan adalah semua masyarakat dan kebudayaan
merupakan suatu struktur yang sama dan tetap. Strukturalisme berkaitan dengan
penyingkapan struktur sebagai aspek pemikiran dan tingkah laku manusia. Hakikat dari
pendekatan strukturalis adalah bahwa ia tidak menyoroti mekanisme sebab-akibat dari
suatu fenome, melainkan tertarik pada konsep bahwa satu totalitas yang kompleks
dapat dipahami sebagai satu rangkaian unsur-unsur yang saling berkaitan.?®

Dari segi strukturalisme menurut Jeans Pieget dalam makalah Drs. Olih Solihat

Karso, M.Sn. Jean Pieget berpendapat bahwa struktur mempunyai tiga sifat, yaitu;

%5 Fadlil Munawwar Mansur, “Kajian Teori Formalisme Dan Strukturalisme,” SASDAYA:
Gadjah Mada Journal Of Humanities 3, no. 1 (2019): 79. him. 88

26 Nurul Hidayah et al., “Filsafat Ilmu: Epistemologi Post-Strukturalisme Dalam Menjelajahi
Kekuasaan, Pengetahuan Dan Kebenaran,” Jurnal Multidisiplin West Science 2, no. 06 (2023): 422-32.
him. 423

2" Fajriannoor Fanani, “Semiotika Strukturalisme Saussure,” Jurnal The Messenger 5, no. 1
(2013): 10. him. 14

28 Mhd lkhwanul Kamil et al., “Kajian Bidang Ilmu Filsafat Tentang Epistemologi
Strukturalisme,” PRIMER : Jurnal llmiah Multidisiplin 1, no. 3 (2023): 268-81. him. 271
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1) Totalitas

Sebuah struktur harus dilihat sebagai suatu totalitas. Meskipun terdiri dari
sejumlah unsur yang saling berkaitan satu sama lain dalam sebuah kesatuan. Dilihat
secara hirarkis, sebuah struktur terdiri atas sejumlah sub-struktur yang terikat oleh
struktur yang lebih besar.

2) Transformasi

Pengertian transformasi menjadikan sifat yang dinamis, hal ini berkaitan
dengan otoregulasi yang ada pada sebuah struktur. Struktur adalah sebuah bangunan
yang terdiri dari berbagai unsur yang satu sama lain saling berkaitan.

3) Otoregulasi

Otoregulasi adalah hubungan antar unsur akan mengatur diri sendiri, bila ada
unsur yang berubah atau hilang, inilah yang dimaksud dengan pengaturan diri atau
otoregulasi.?®

H. Kerangka Pikir

Berdasarkan pembahasan teoritis diatas, maka peneliti akan mengemukakan
kerangka pikir sebagai paham pertimbangan untuk kelancaran penelitian ini. Dalam
syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah terdapat unsur-unsur sastra yang peneliti akan teliti yaitu,
unsur-unsur sastra dalam syair ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah tersebut dengan menggunakan
teori strukturalisme. Kerangka pikir dalam penelitian ini difokuskan dengan tujuan
untuk memperoleh gambaran sekaligus menjadi alat bantu yang dapat menjelaskan dan
mudah dipahami terkait unsur-unsur sastra yang difokuskan pada sebuah karya sastra

puisi atau syair arab.

29 Sunardi Kasim, “Strukturturalisme Dan Semiotika Wayang Sasak,” Sangkareang 5, no. 2
(2019): 11-14. him. 13
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Syair

A\ 4

Umar Ibn Abi Rabi’ah (Cinta)

l

Unsur-Unsur Sastra

!
| | | }

Rasa (“athifah) Imajinasi (khaydl) Gagasan (fikrah) Bentuk (sAiirah)

Kesimpulan

Bagan 1.1 kerangka pikir

Bagan kerangka di atas menunjukkan alur pemikiran dalam penelitian yang
membahas syair Arab, khususnya syair cinta ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah. Kerangka ini
membantu menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan secara sistematis, dari
objek yang dikaji hingga hasil atau kesimpulan yang diperoleh. Objek utama dari
penelitian ini ialah syair dan peneliti memfokuskan pada syair cinta karya ‘Umar Ibn
Ab1 Rab1’ah, kemudian penelitian ini dianalisis berdasarkan unsur-unsur sastra yaitu
‘Athitah, Khayal, Fikrah, dan Shirabh.
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I. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional,
empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris adalah cara
yang digunakan dan dapat diamati dengan indera manusia. Sedangkan sistematis adalah
proses penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis.

a. Pendekatan dan jenis penelitian

Analisis yang diangkat oleh peneliti dalam proses penelitian ini adalah Library

Research (studi pustaka) dengan menggunakan teori strukturalisme.

Studi kepustakaan menurut Syaibani (2012) adalah segala usaha yang dilakukan oleh

peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang

akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan,
ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik
tercetak maupun elektronik lain.

Ciri utama studi kepustakaan menurut Zed (2008) meliputi:

1) Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan dengan
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang, atau
benda-benda lainnya.

2) Data pustaka bersifat siap pakai artinya peneliti tidak pergi kemana-manakecuali
berhadapan langsung dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.

3) Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, artinya peneliti memperoleh
bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan.

4) Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.*

30 Ainul Azizah and B. Purwoko, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan Praktik
Konseling Naratif,” Jurnal BK UNESA 4, no. 1 (2017): 1-8.
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Dalam analisis ini, peneliti ingin melihat bagaimana unsur-unsur sastra yang
ditampilkan dalam syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah dengan menggunakan teori strukturalisme.
Dimana peneliti merangkum sejumlah data besar yang masih mentah menjadi
informasi yang akan diinterpretasikan penelitiannya terhadap unsur-unsur sastra pada
syair cinta ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah.

b. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang temuannya disajikan
dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, lengkap dan mendalam mengenai proses
bagaimana dan mengapa sesuatu itu terjadi. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian dan gejala yang terjadi saat
sekarang.

Peneliti memperoleh data melalui syair Arab ‘Umar Ibn Abi rabi’ah. Peneliti
pun menggunakan rujukan dari berbagai pustaka dan media online lainnya pada
penelitian ini. Berawal dari mencari biografi ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah, dan terjemahan
syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah dan yang berkaitan dengan judul penelitian.

Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Sehingga sumber data harus
ditemukan sebelum menemukan data. Pada penelitian ini sumber data terdiri atas 2
macam, yaitu:

1) Data primer

Sumber data primer ialah data pokok atau data utama yang digunakan dalam
penelitian. Adapun data primer yang dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini

yaitu syair cinta ‘Umar Ibn Abi RabI’h dengan tema &: .= 5 &ous Sis .

2) Data sekunder

Sedangkan data sekunder ialah data pelengkap yang didapatkan dari bahan
kepustakaan yang relevan dengan pembahasan yang diteliti. Termasuk di dalamnya
beberapa sumber dari buku, jurnal, laporan, literatur, situs internet, dan sumber

pendukung lainnya.



22

c. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah studi kepustakaan, maka penyusunan sumber data
dalam penelitian ini dimulai dengan mencari dan mengidentifikasi sumber-sumber
informasi yang relevan dengan topik penelitian. Pencarian literatur dapat dilakukan
melalui basis data daring, perpustakaan, atau sumber-sumber lainnya. Dalam
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi yaitu teknik
pengumpulan data visual dari artikel, buku, dan internet.

d. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan pencarian literatur
secara sistematis dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik
penelitian dengan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang tersedia. Untuk
selanjutnya, mengkategorikan data kemudian menganalisis data.

Pengolahan data dalam studi pustaka membantu peneliti untuk menyusun,
menganalisis, dan menyajikan informasi dengan cara yang efektif dan sistematis. Maka
dari itu, peneliti dapat menghasilkan tinjauan pustaka yang kokoh dan mendalam mengenai
topik penelitian.

Analisis data merupakan proses penting dalam menginterpretasikan pengumpulan
data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan penelitian.3! Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan pisau pendekatan strukturalisme. Dengan teori
strukturalisme yaitu menurut para ahli Hawkes dalam jabrohin mengatakan
strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia yang dikaitkan dengan persepsi dan
deskripsi struktur, sedangkan menurut istilah, strukturalisme berasal dari bahasa latin
“struere” yang berarti membangun dan kata “structura” yang berarti bentuk bangunan.
Untuk menganalisis sebuah data, maka diperlukan langkah-langkah, baik secara

sistematis maupun bertahap adalah sebagai berikut:

81 Jogiyanto Hartono, “Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data” (Yogyakarta: Andi
Offset, 2018), him. 72
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1) Menerjemahkan perbait syair cinta ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah.
2) Menganalisis syair cinta ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah dengan menggunakan unsur-
unsur sastra.

3) Penarikan kesimpulan.



BAB II
SASTRA DAN UNSUR SASTRA

A. llmu Sastra

Yang dimaksud dengan ilmu sastra dalam konteks ini bukanlah ilmu-ilmu
penunjang seperti ilmu sarf(morfologi), nah w (sintaksis), ‘i/m al-dilalah (semantik),
balaghah (stilistika), ‘arud/(ilmu sajak/musikalitas), dan sejenisnya. Juga bukan ilmu
yang memiliki objek kajian tersendiri secara mandiri. Melainkan, ilmu sastra yang
dimaksud adalah sejumlah disiplin ilmu yang memiliki keterkaitan erat dan hubungan
langsung dengan kajian kesusastraan.*2
Mengutip Atmazaki bahwa ilmu sastra meliputi:

1. Teori Sastra

Kata teori sastra berasal dari dua kata, yaitu kata teori dan kata sastra. Apakah
teori dan apakah sastra, merupakan pertanyaan yang di dalam ilmu sastra menimbulkan
fenomena yang tidak mudah di jawab dengan begitu saja. Kedua kata tersebut berada
pada dua kategori kata yang berbeda. Yang dimaksud dengan teori sastra ialah cabang
ilmu sastra yang mempelajari tentang prinsip-prinsip, hukum, kategori, kriteria karya
sastra yang membedakannya dengan yang bukan sastra. Secara umum yang dimaksud
dengan teori adalah suatu sistem ilmiah atau pengetahuan sistematik yang menerapkan
pola pengaturan hubungan antara gejala-gejala yang diamati.>

2. Sejarah Sastra

Sastra arab sudah dikenal jauh sebelum masa jahiliyah atau pra jahiliyah, sastra
arab yang mengalami perkembangan dari masa ke masa telah membentuk karakteristik
tertentu di masanya dimulai dari sastra arab pra jahiliyah dengan penggunaan sastra
dalam syair-syairnya pengantar tidur ibu kepada anak-anaknya, sastra arab masa

jahiliyah dengan syair-syair tentang kesukuan dan strata sosial, hingga pada masa

32 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra”. (Malang: UIN Maliki Press, 2011). him. 17
3 Zulfahnur Z.F, “Lingkup llmu Sastra: Teori Sastra, Sejarah Sastra, Dan Kritik Sastra, Serta
Hubungan Antara Ketiganya,” Universitas Terbuka 1 (2014): 135. him. 12

24
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dinasti ‘Abbasiyah dimana sastra arab mencapai masa kejayaan yang di dukung oleh

para khalifah sehingga adanya larangan menerjemahkan buku-buku ilmu pengetahuan

dalam bahasa asing ke dalam bahasa arab serta menjadi alasannya berdirinya lembaga
pendidikan Baitul Hikmah.3*

Menurut Ahmad al-Iskandari dan Mustafa ‘Inani, juga dengan Carl

Brockelman, sejarah kesusastraan Arab terbagi menjadi lima masa:

a)

b)

Masa Jahiliyah: masa ini berjalan sekitar 150 tahun sebelum agama islam

datang, dan berakhir setelah agama islam diproklamirkan.

Masa Permulaan Islam: masa ini mencakup masa Nabi Muhammad Shallallahu

‘alaihi wasallam masa al-khulata ° al-rdsyidin, dan masa Bani Umayyah. Masa

ini dimulai sejak datangnya islam dan diakhiri dengan berdirinya Daulah Bani

Abbas.

Masa ‘Abbasiyah: masa ini dimulai sejak berdirinya Daulah ‘Abbasiyah dan

diakhiri dengan jatuhnya Bagdad ke dalam kekuasaan tartar.

Masa Kekuasaan Turki: masa ini disebut juga masa kemunduran sastra arab,

dimulai sejak jatuhnya Baghdad dan diakhiri dengan permulaan masa modern.

Masa Modern: masa ini dimilai pada permulaan abad ke 19 sampai sekarang.
3. Kiitik Sastra

Istilah kritik (sastra) berawal dari bahasa Yunani Ktics, yang berarti

“menghakimi” berkaitan dengan kata criterion yang berarti “dasar penilaian”,

sedangkan criticism dapat dimaknai sebagai “pemberian keputusan terhadap suatu

perkara”. Pradotokusumo mengemukakan bahwa kritik sastra merupakan salah satu

bagian dari studi sastra yang berfokus pada kegiatan menganalisis, menafsirkan, dan

menilai isi teks sastra sebagai bentuk karya seni. Sementara itu, menurut Abrams,

kritik sastra adalah bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana menyusun,

mengklasifikasikan, menjelaskan, dan menilai karya sastra.*®

34 Amira Zurfa et al., “Al Mugaffa : Jurnal Pendidikan Dan Sastra Arab SEJARAH SASTRA

ARAB : MATI SURINYA SASTRA ARAB PADA TAHUN” 1, no. 1 (2024). him. 10

35 A Semi, Kritik sastra (pertama), 2013. him. 7
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Hudson mengatakan bahwa kritik sastra dalam artinya yang tajam adalah
penghakiman terhadap karya sastra yang dilakukan oleh seorang ahli atau yang
memiliki kepandaian khusus untuk memudahkan pemahaman karya sastra, memeriksa
kebaikan dan cacat-cacatnya, serta menentukan pendapatnya tentang hal tersebut .
B. Teori-Teori Sastra

Selama ini, kajian sastra Arab cenderung didominasi oleh penggunaan teori-
teori yang terbatas, khususnya ketika menganalisis puisi dan prosa, termasuk novel-
novel Arab modern. Para peneliti lebih sering menerapkan pendekatan struktural dan
semiotik, sementara pendekatan lain seperti feminisme, resepsi, sosiologi sastra,
pascakolonialisme, pascastrukturalisme, bahkan teori sastra Marxis, jarang sekali
dijadikan rujukan bahkan untuk yang terakhir, hampir tidak pernah digunakan sama
sekali.%’

1) Teori Struktural

Teori Struktur adalah teori-teori yang digunakan dalam menganalisis sebuah
karya sastra. Analisis struktural dilakukan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
mendeskripsikan fungsi dan hubungan unsur apa saja yang ada dalam sebuah karya
sastra. Keseluruhan unsur yang membangun pembentukan karya sastra itu ialah unsur
yang terkandung dalam karya sastra itu sendiri.

2) Teori Semiotika

Teori semiotika adalah sebuah teori mengenai lambing yang dikomunikasikan.
Teori ini lazim dipergunakan dalam berbagai disiplin ilmu termasuk kajian seni
pertunjukan. Yang difungsikan dalam usaha untuk memahami bagaimana makna
diciptakan dan dikomunikasikan melalui sistem simbol yang membangun sebuah

peristiwa seni.®®

% Suminto A. Sayuti, “Pengantar Kritik Sastra,” Modul 1 (2014): 1-49. him. 3

37 Fadlil Munawwar Manshur, “Teori Sastra Marxis Dan Aplikasinya Pada Penelitian,” Bahasa
Dan Seni, Vol. 40, no. 1 (2012): 122-23. him. 123

3 Kusumaning Dwi and Susanti, “Analisis Struktural Dan Kajian Religius Tokoh Dalam Novel
Rumah Tanpa Jendela Karya Asma Nadia,” 2023, 1-11. him. 4

% Abdul Latif Abu Bakar, “Aplikasi Teori Semiotika Dalam Seni Pertunjukan,”
Etnomusikologi 2, no. 1 (2006): 45-51. him. 28
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3) Teori Feminisme

Teori feminisme merupakan teori yang mempunyai sejarah yang cukup
panjang untuk mencoba memasukkan atau mengikutsertakan secara teoritis kaum
perempuan dengan dunia intelektual dan akademik.*

4) Teori Resepsi

Resepsi sastra berasal dari kata latin, recipere yang berarti menerima atau
penikmatan karya sastra oleh pembaca. Sangidu berpendapat bahwa, teori resepsi
sastra merupakan suatu disiplin yang memandang penting peran pembaca dalam
memberikan makna teks sastra.*!

5) Teori Sosiologi Sastra

Teori sosiologi sastra digunakan dalam dua hal. Pertama, memahami aspek
sosial novel-novel yang dikaji, terutama dalam usaha memahami potret dan latar
belakang sosial tokoh-tokohnya dan dikaitkan dengan dengan dengan realitas sosial.
Kedua, dalam menentukan sejauh mana hubungan antara wacana novel dengan
wacana sosial tertentu di masyarakat.*?

6) Teori Pascakolonialisme

Teori pascakolonialisme dalam bidang sastra merupakan reaksi untuk
menggeser keberadaan dan kemapanan teori strukturalisme. Seperti yang telah
diketahui bersama bahwa sejarah teori sastra berasal teori mimesis yang dikemukakan
oleh filsuf plato pada masa Yunani kuno. Selanjutnya, berkembang menjadi teori

pragmatis oleh Horace di Romawi pada abad ke-4.43

40 Jrwan Irwan et al., “Analisis Perubahan Peran Dan Fungsi Keluarga Pada Masyarakat
Minangkabau Dalam Teori Feminisme Dan Teori Kritis,” Satwika : Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan
Sosial 6, no. 1 (2022): 191-205. him. 193

41 Hantisa Oksinata, “Kritik Sosial Dalam Kumpulan Puisi Air Semiotika Post-Struktural,”
2010. him. 110

42 Ni Wayan Rismayanti, I Nengah Martha, and | Nyoman Sudiana, “Kajian Sosiologi Sastra
Dalam Novel Puzzle Mimpi Karya Anna Farida,” Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora 9, no. 1 (2020).
him. 9

43 Ummu Fatimah and Ria Lestari, “Analisis Pascakolonialisme Gadis Pantai Karya Pramoedya
Ananta Toer Dalam Teori Homi K. Bhabha Postcolonial Analyzing Gadis Pantai By Pramoedya Ananta
Toer Based on Homi K. Bhaba’S Theory” 14, no. 2 (2016): 144-53. him. 145-154
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7) Teori Pascastrukturalisme

Istilah pascastrukturalisme atau poststrukturalisme membangun teori atas
dasar konsep-konsep strukturalisme semiotika Ferdinand de Saussure dengan
menentang konsep-konsep tersebut.*

8) Teori Sastra Marxis

Teori sastra marxis meliputi bidang yang luas dan berbaris pada pandangan
marxisme. Teori ini bersumber pada pandangan engels tentang ekonomi, sejarah,
masyarakat, dan revolusi. Para ahli sastra telah telah memanfaatkan marxisme untuk
pendekatan dan teori sastra yang kemudian terkenal disebut teori sastra marxis.*
C. Macam-Macam Sastra

1. Sastra Kreatif

Sastra kreatif merupakan jenis karya sastra yang tercipta melalui proses
peniruan dan gambaran terhadap alam semesta. Alam yang dimaksud bisa berasal dari
dalam diri penulis seperti perasaan, emosi, dan hasrat atau dari lingkungan luar, seperti
pegunungan, lautan, padang pasir, dan sebagainya. Penulis kemudian mengubah atau
mentransformasikan pengalaman dan pengamatannya itu ke dalam bentuk tulisan atau
lisan, yang disampaikan kepada pembaca atau dengan ungkapan pendengar yang
sesuai dengan objek yang diamati. Dengan demikian, objek atau bahan utama dalam
sastra kreatif adalah alam (thabi'ah), baik yang bersifat internal (da khiliyah) maupun
eksternal (kharijiyah).*

2. Syair

a. Pengertian Syair

Syair adalah salah satu puisi lama. Syair berasal dari Persia, dan dibawa masuk

ke Nusantara bersama dengan masuknya Islam ke Indonesia. Kata atau istilah syair

4 Mutmainnah, “Penangguhan Kebenaran Absolut Tokoh Utama Dalam Novel Cantik Itu Luka
Karya Eka Kurniawan (Suatu Pendekatan Dekonstruksi Jacques Derrida),” Jurnal Bahasa Dan Sastra
1, no. 1 (2018): 147-48. him. 4

4 Munawwar Manshur, “Teori Sastra Marxis Dan Aplikasinya Pada Penelitian.” him. 127

46 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra Arab”. (Malang: UIN Maliki Press, 2011). him.
38



29

berasal dari bahasa arab yaitu Sy:/’ir atau Syw’ur yang berarti perasaan yang
menyadari, kemudian kata Syu’ur berkembang menjadi Sy7’ru yang berarti puisi
dalam pengetahuan umum.*’

b. Struktur Syair

Struktur dalam puisi atau syair pada dasarnya terbagi menjadi dua bagian
utama, yaitu: 1) struktur fisik atau lahiriah, dan 2) struktur batin atau maknawi.
Struktur fisik meliputi aspek-aspek kebahasaan dan bentuk tampilan puisi, seperti
pemilihan kata (diksi), unsur bunyi, susunan kata dalam kalimat, tata kalimat,
pengaturan bait, serta tampilan visual (tipografi dan irama). Sementara itu, struktur
batin berkaitan dengan kandungan isi puisi, meliputi tema, pesan, dan makna
mendalam yang tersembunyi di balik bentuk luarnya.*®

3. Prosa

a) Pengertian Prosa

Secara bahasa, nasr berarti prosa, kata yang merupakan kebalikan dari syi’ir
(puisi). Karena itu, al-Wasit f1 al- Adab al-‘Arabi wa Tarikhuhu karya Syaikh Ahmad
al-Iskandar1 dan Syaikh Mustafa Annani yang terbit pada awal abad ke 20
memasukkan bahasa percakapan atau lisan sekalipun ke dalam kategori nasr.*°

b) Macam-Macam Prosa

Secara umum nasr adabi terbagi ke dalam dua kategori besar yairu prosa sastra
non imajinatif dan imajinatif. Prosa sastra non imajinatif adalah prosa yang membahas

tentang sastra, tetapi tidak merupakan hasil imajinasi.>

47 Firdaus Aritonang et al., “Analisis Gaya Bahasa Pada Syair Sidang Fakir Empunya Kata
Karya Hamzah Fansuri,” Asas: Jurnal Sastra 9, no. 1 (2020). him. 91

48 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra Arab”. (Malang: UIN Maliki Press, 2011). him.
51

49 Sukron Kamil, “Al-Nasir Al-Adabi (Prosa Sastra Arab) Karakteristik, Jenis, Dan Unsur-
Unsur Intrinsik,” Al-Turas, 2006. him. 21

50 Sukron Kamil, “Al-Nasir Al-Adabi (Prosa Sastra Arab) Karakteristik, Jenis, Dan Unsur-
Unsur Intrinsik,”. him 23
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4. Sastra Deskriptif

Dapat dinyatakan bahwa objek dalam sastra deskriptif adalah penggunaan
bahasa oleh seorang sastrawan saat ia mengungkapkan pencampuran, baik melalui
tulisan maupun Kritik terhadap karya sastra kreatif.>!

a. Kritik Sastra

1) Pengertian kritik Sastra

Kritik sastra merupakan salah satu bidang dalam ilmu sastra yang berfungsi
untuk menilai sebuah karya sastra. Kritik ini meliputi penilaian yang bertujuan untuk
menentukan apakah suatu karya sastra memiliki kualitas yang baik atau tidak. >
Matthew Arnold dalam Musthafa mendefinisikan kritik sastra sebagai cabang ilmu
yang fokus pada upaya mempelajari, menganalisis, menginterpretasi, serta menilai
sebuah karya sastra.>

2) Jenis Kritik Sastra

Jenis kritik sastra dalam buku Sukron Kamil disebutkan bahwa kritik sastra
bisa dibagi dalam dua jenis® yaitu 1. kritik sastra ilmiah, merupakan sebuah kegiatan
kritik yang berlandaskan teori, teknik, metode dan segenap aturan yang mesti
terkandung dalam penelitian ilmiah. 2. Kritik sastra non ilmiah, merupakan sebuah
kegiatan kritik yang tidak bisa melepaskan rasa emosional diri dalam kegiatan kritik
sehingga kegiatan kritik yang dimaksudkan tidak lepas dari rasa yang ingin dikatakan
seorang berdasarkan pesan yang diterima orang tersebut setelah memahami sebuah
karya sastra.

b. Sejarah Sastra

Sejarah sastra arab, yaitu ilmu yang membahas tentang situasi dan kondisi

bahasa Arab dan perkembangan kesusastraannya, serta mendefinisikan para cerdik

51 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”, (Malang: UIN Maliki Press, 2011).
him 63

52 Hamsa, “Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi Yusuf A.S”, (IAIN Parepare Nusantara
Press, 2019). him. 14

53 Syofyan Hadi, “Pemahaman Sastra Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Imam Bonjol
Padang: Perspektif IImu Sastra”. Jurnal Bahasa dan Sastra Arab no.1 (2018). him 860

> Muhammad Naufal Annabil et al., ““A Jami” 10, no. 2 (2021): 245-55. hlm 249.
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pandai dari kelompok sastrawan, mengadakan studi kritis tentang berbagai hasil
karyanya, menjelaskan sejauh mana pengaruh mereka terhadap situasi dan konsisi
pada lingkungan dimana mereka bertempat tinggal, sejauh mana antara sastrawan dan
lingkungan saling mempengaruhi, sejauh mana segi-segi persamaan dan perbedaan
antara sastrawan mengupas segi-segi dan pembaharuan dan kreasinya, menganalisa
segi-segi tiruan atau pengambilannya, menjelaskan pengaruh-pengaruh dari masa ke
masa sesuai dengan perkembangan hasil karya sastra, baik pengaruh itu secara jelas
kelihatan atau secara samar-samar saja.>®

Jika diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, kata "sejarah™ memiliki makna
yang serupa, yaitu sebuah catatan atau perjalanan kehidupan manusia dari waktu ke
waktu. Catatan sejarah kehidupan manusia umumnya terfokus pada peristiwa-
peristiwa yang signifikan dan penuh makna.>®
D. Unsur-Unsur Sastra

Sebuah karya sastra tersusun atas berbagai elemen pembentuk, layaknya
sebuah rumah yang terdiri dari komponen-komponen penunjang. Elemen-elemen ini
dalam sastra dikenal sebagai unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.>’

Dalam studi sastra Arab, suatu ungkapan dianggap sebagai karya sastra baik
dalam bentuk syair maupun prosa apabila mengandung empat unsur utama, yaitu: 1)
rasa (‘Athifah), 2) imajinasi (Khayal), 3) gagasan (Fikrah), dan 4) bentuk (Shiirah).
Unsur-unsur ini yang kemudian disebut dengan istilah unsur-unsur intrinsik (a/-
‘anashir al-dakhiliyyah), yaitu unsur-unsur dalam yang membangun sebuah karya

sastra.”®

55 Juwairiyah Dahlan, “Sejarah Sastra Arab Masa Jahili,” Jauhar, Surabaya, 2011, 58.him. 23-
24

%6 Hamsa, “Kajian Sastra Kesusastraan Modern Kisah Nabi Yusuf A.S”, (IAIN Nusantara Press,
2019). him. 13

57 Hamsa, “Analisis Tokoh Dan Penokohan Kisah Nabi Yusuf A.S Dalam Al-Qur’an Melalui
Pendekatan Kesusastraan Intrinsik,” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, no. 1 (2018). him. 4

%8 Akhmad Muzakki, M.A, “Pengantar Teori Sastra Arab”, ( Malang: UIN Maliki Press, 2011).
him. 75
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1. ‘Athifah (Rasa)

Rasa sastra merupakan salah satu unsur-unsur sastra yang sangat penting,
karena rasa sastra inilah yang membedakan antara karya sastra dan karya ilmiah
lainnya, antara sastrawan dan cendekiawan atau ilmuan, serta antara penyair dan ahli
nadzam.*®

2. Khayal (Imajinasi)

Dalam sastra Arab, imajinasi ini tampak pada ungkapan yang berbentuk
tasybih, majaz, isti’drah, kinayah, busn al-ta’lil, mubalaghah, dan sebagainya, karena
semua ini merupakan saran untuk meningkatkan kreativitas daya imajinasi. Apabila
daya imajinasi tersebut bisa dioptimalkan, ia akan berfungsi sebagai media untuk
mempengaruhi dan membangkitkan perasaan seorang sastrawan, sehingga pada
akhirnya dapat memberikan nilai estetika lebih pada sebuah karya sastra yang tertuang
dalam bentuk gaya bahasa.®

Ahmad al-Syayib, membagi khayalkepada tiga macam:®!

a) Khayal Ibtikan

Yaitu adanya gambaran baru dalam sebuah karya sastra yang disusun dari
beberapa unsur sebelumnya. Jika beberapa unsur tersebut disusun secara selektif,
maka ia dinamakan khayal ibtikari.

b) Khayal Ta’ifi

Khayalini merupakan gabungan antara pemikiran dan gambaran yang selaras,
yang berakhir pada perasaan yang benar. Apabila gambaran tersebut tidak dipahami
dengan tepat, maka ia akan berubah menjadi tamtsi/, seperti halnya tasybih dalam

istilah 7lmu al-bayan.

%9 |ka Selviana, “ Rasa Dan Gaya Dalam Penulisan Karya Sastra: Studi Pada Mahasiswa Bahasa
Dan Sastra Arab IAIN Metro”, Journal Al-Fathin no.1 (2021). him. 3

60 Rizqi Handayani, “ Unsur-Unsur sastra (Al-‘ Anashir Al-Adabiyah)”, 2018. hlm. 5

61 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori Sastra Arab”, (Malang: UIN Maliki Press, 2011). him.
82
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c) Khayal Bayani

Khayal ini juga dikenal sebagai khayal tafsini. la berfungsi sebagai media
yang efektif untuk menggambarkan suasana alam dengan menggunakan gaya sastra
yang memukau.

3. Fikrah (Gagasan)

Gagasan atau tema adalah dasar utama untuk memahami sebuah karya sastra.
Sebuah karya sastra yang tidak memiliki gagasan akan menjadi karya yang tidak
hidup, tidak dikenal, dan tidak kuat. Karya sastra sejatinya lebih dari sekedar
rangkaian bahasa dan ungkapan, karena harus mampu menyampaikan informasi baru
tentang alam, kehidupan, eksistensi, dan manusia. Pemikiran serta gagasan yang
terkandung dalam karya sastra seharusnya jelas, penting, dan relevan, bukan bersifat
menjiplak atau meniru.

4. Shiirah (Bentuk)

Bentuk Merujuk pada metode dan gaya dalam menyusun serta
mengorganisasi elemen-elemen dalam sebuah tulisan, atau pola struktur dalam karya
sastra.®®

Ahmad al-Syayib Mengungkapkan bahwa bahasa sastra mampu
menyampaikan pesan-pesan yang bersumber dari imajinasi dan perasaan, apabila:%*

a) Bahasa Sastra Bersifat Lugas

Bahasa sastra dianggap lugas apabila struktur bahasanya jelas dan langsung

yang baik dan indah. Karena itu, bahasa sastra dituntut agar bersifat bebas, tegas, jauh

dari istilah-istilah ilmiah dan kata-kata asing.

62 Akhmad Muzakki, “Pengantat Teori-Teori Sastra Arab”. him. 83
83 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”. him. 86
64 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”. hlm. 86-88
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b) Bahasa Sastra Berbeda Karena Perbedaan Perasaan
Ungkapan sebuah sastra berbeda karena perbedaan rasa. Seandainya rasa itu

sederhana atau pendek jangkauannya, maka rasa itu hanya memerlukan bentuk bahasa
yang sederhana pula.

c) Bentuk Sastra Terkait Dengan Makna

Bentuk sastra sangat erat kaitannya dengan makna, irama, dan kata. Makna-
makna majaz, irama (musikalitas), dan susunan kata yang indah sangat menentukan
dalam bentuk bahasa sastra.

d) Bentuk Sastra Berbeda karena Perbedaan Penulis

Rasa sastra berbeda satu sama lain, karena perbedaan si penulis sastra itu

sendiri ketika mengekspresikan perasaannya.



BAB Il1
SELAYANG PANDANG ‘UMAR IBN AB1 RABI’AH

A. Biografi Umar Ibn Abi Rab1’ah

Nama lengkapnya adalah Abt Al Khittab ‘Umar bin Abdillah bin Abi Rab1’ah
al Qurasy1 al Makhziumi, seorang penyair Qurasy1l dan salah seorang penyair ghazal
yang khusus menggambarkan tentang keadaan perempuan. Dilahirkan di madinah pada
malam wafatnya Sayyidina ‘Umar bin Khattab ra. lbunya seorang Nasrani dan ayahnya
seorang pedagang yang kaya raya dan bekerja pada Rasulullah Saw.% la dikenal luas sebagai
salah satu penyair besar yang keberadaannya melampaui batas-batas kesukuan. la
memiliki beberapa julukan, antara lain Abu al-Khattab, Abu Hafs, dan Abu Bishr. la
juga dijuluki al-Mughiri, mengikuti jejak Yajdad, salah satu penyair terkemuka pada
masa Dinasti Umayyah. Umar dianggap sebagai salah satu tokoh utama dalam seni
merayu melalui puisi pada masanya. la tumbuh dalam pelukan ibunya dan
menghabiskan masa mudanya di bawah asuhannya. Bersama sang ibu, ia membantu
mengelola harta kekayaan ayahnya yang sangat banyak. Kehidupannya yang dekat dengan
lingkungan perempuan membuatnya akrab bergaul dengan para wanita dan gadis-gadis
dari Dhii Sa’ad Al-Makhztmiyyah, yang kemudian memberinya dua orang anak laki-
laki. Setelah itu ia menikah dengan Zainab binti Misa Al-Jam’ah, yang memberinya
seorang anak laki-laki. Anak inilah yang kelak menjadi salah satu penyair baru, dengan
ciri khas syair ghazal dan irama ringan yang cocok untuk dinyanyikan.5®

Beliau menjalani hidup dengan penuh kejujuran, sehingga suasana di
sekelilingnya selalu cerah dan penuh senyuman. Para penyanyi dari kalangan
masyarakat makkah, seperti Ibnu Sarih, Ibnu Masjah, dan Al-Farid, Sangat
mengaguminya dan kerap melantunkan syair-syair ciptaannya. Para perawi juga
menyebutkan bahwa beliau memiliki dua penyanyi dirumahnya, yaitu Begum dan

85 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik, 2016. him. 295

% Yahya As-Syami, “’Umar lbn Abi Rabi’ah”, (Dar Al-Fikr Al-‘Arabi 2001). him. 152
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Asmaa, yang menyanyikan syair-syairnya sehingga ghazalnya tersebar luas ke seluruh
kota. Penyanyi-penyanyi ternama seperti saeed dan Jamila pun turut menyanyikannya,
membuat karya-karyanya begitu menyentuh hati masyarakat. Ghazalnya bahkan
menjadi yang terbesar pada masanya. Karena itulah, tak mengherankan juka beliau
meninggalkan sebuah diwan yang tidak hanya paling besar dimasanya, tetapi juga
dalam sejarah sastra Arab secara keseluruhan.®’

la memiliki kecintaan yang luar biasa terhadap hari-hari ziarah, dan ia pun
memiliki alasan kuat untuk itu. Pada hari-hari tersebut, ia akan mengenakan pakaian
terbaiknya, memakai wangi-wangian, dan mempercantik diri demi menyambut para
peziarah yang datang dari Irak dan Syam. la berbincang dengan mereka, menggambarkan
mereka dalam puisinya, bahkan menggoda mereka. Hidupnya pun berjalan dengan pola
yang sama.%®

Terdapat beberapa riwayat yang saling bertentangan mengenai kematian ‘Umar
Ibn Abi Rabi’ah. Dalam salah satu kisah, disebutkan bahwa ia menaklukkan lautan,
namun kapalnya terbakar dan ia meninggal dunia. Riwayat lain menyebutkan bahwa
seorang wanita mendoakannya setelah namanya disebut dalam puisi ‘Umar Ibn Abi
Rabi’ah. Ada pula kisah yang menyatakan bahwa hembusan angin meniup
kearahnya, kemudian tubuhnya terluka oleh dahan pohon tempat ia berlindung hingga
akhirnya meninggal, ada pula riwayat yang mengatakan bahwa ia wafat di Yaman.
Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan bahwa penyebab kematiannya masih menjadi
perdebatan dalam berbagai sumber juga berbeda dalam waktu kematiannya, kemungkinan

ia meninggal pada tahun 93 H/12 M.%°

87 Fahad Al-Mohammadi, “a, o o) s 8 oo 3057, (i) ) sz, 2010). him. 45

68 Karama Hussam Al-SamiiK, “ay, o o2 s <5 53l 35137, (Dar Al-Halam ‘Irak/Baghdad 2019).
him. 7

89 ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah, “ax, of o = 01", (Dar Al-Kitab Al-<Arabi). him. 8

36



37

B. Puisi Ghazal ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Puisi ghazal menggambarkan sosok penyair yang ideal, yang terbentuk seiring
proses penyusunan puisinya. Bentuk ini mengikuti aliran emosi yang penuh dengan
rasa bangga dan cinta diri, serta dorongan untuk mendapatkan perhatian dari orang lain
yang dalam konteks ini diwujudkan dalam sosok perempuan. Hal ini sangat tampak
dalam ghazal karya ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah, karena kecintaannya yang bersifat sensual
terhadap perempuan mendorongnya untuk tampil berani dan memikat, hingga mampu
menarik perhatian para wanita pada masanya. Sikap dan perasaannya ini tercermin
jelas dalam puisi-puisinya, yang banyak mengisahkan petualangan cintanya yang
penuh keberanian.’

Puisi jenis ini berkembang menjadi seni atau independent yang mengkhususkan
pada gasidah-gasidah. Puisi cinta ini ada dua jenis, yaitu puisi kebebasan cinta dan
puisi cinta murni tanpa hasrat. Puisi kebebasan cinta ini tersebar di daerah perkotaan
yang menceritakan tentang sifat-sifat tubuh dan petualangan cinta. Penyair terkenal
dalam jenis ini adalah ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah. Sedangkan puisi cinta tentang kesucian
tersebar di daerah pedalaman, puisi ini menceritakan tentang kepedihan yang
mendalam karena cinta dan perpisahan. Penyair yang terkenal pada jenis ini adalah
Qays bin al-Mulawwih.”

Dalam puisi ghazal, tokoh wanita biasanya digambarkan sebagai tokoh utama
atau sosok yang dipuja. Berbagai pujian tentang kecantikannya, kepribadiannya, dan
daya tariknya menjadi pusat dari puisi tersebut. Dalam puisinya, Justru ‘Umar
sendirilah yang menjadi sosok yang dinginkan oleh para wanita. Para wanita itu
terpikat oleh keberanian ‘Umar yang dominan dan daya tarik nakalnya yang menggoda.
Karena itulah, dalam sebagian besar bahkan hampir seluruh puisinya, ‘Umar

menapilkan dirinya sebagai sosok yang diidamkan.”

70 Sara SekKiou dKK, “ax, o) ol s s (3 i) Sliall 2l (sl Gl ,olbgbasd) 2, 2013). hlm. 773
1 Cahya Buana, Sastra Arab Klasik, 2016. him. 286
72 Sara Sekkiou dkK, “aay o) il s ad & it Sliall 2l (sl amsls ,olbgbsdi 12, 2013). him. 778
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Puisi-puisi ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah masih menjadi perhatian para peneliti dan
para pencintanya hingga kini, serta membangkitkan kekaguman terhadap masyarakat
Hijaz yang telah melahirkan penyair subur ini. Diceritakan bahwa ‘Umar kerap
mempersiapkan diri secara khusus untuk bertemu dengan para wanita bangsawan yang
tengah menunaikan ibadah haji dan umrah. Bahkan, ia begitu mengagumi momen-
momen itu hingga pernah berkata dengan penuh harap:”’Seandainya waktu ini tidak
dapat dielakkan lagi bagi kami, niscaya setiap dua hari adalah hari haji dan umrah”.”

Puisinya memiliki keagungan dalam jiwa dan menghadirkan perasaan dalam
hati, berkat kemudahannya, keanggunan bahasanya, keindahan deskripsinya, serta
kesesuaiannya dengan hasrat jiwa terhadap keindahan, terutama dalam menggambarkan
suasana dan pesona irak. Lakat yang juga dikenal sebagai Quraisy al-Qadal, memiliki
garis keturunan dan kemewahan yang memberinya keberanian untuk mengatakan hal-
hal yang tak seorang pun berani ungkapkan. Setiap musim haji, ia selalu hadir untuk
mendeskripsikan para wanita, bahkan ketika mereka sedang berthawaf di haram.”

Puisi ghazal menggambarkan sosok penyair yang ideal, yang terbentuk seiring
proses penyusunan puisinya. Bentuk ini mengikuti aliran emosi yang penuh dengan
rasa bangga dan cinta diri, serta dorongan untuk mendapatkan perhatian dari orang lain
yang dalam konteks ini diwujudkan dalam sosok perempuan. Hal ini sangat tampak
dalam ghazal karya ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah, karena kecintaannya yang bersifat sensual
terhadap perempuan mendorongnya untuk tampil berani dan memikat, hingga mampu
menarik perhatian para wanita pada masanya. Sikap dan perasaannya ini tercermin
jelas dalam puisi-puisinya, yang banyak mengisahkan petualangan cintanya yang

penuh keberanian.”

3 Naim Al-YafT, “aey, of o ee e J307, (2l 5 ol all olmio, 2016). hIm. 112
74 Zaki Mubarak, “csad s 4au ) ol Ol @7, (ol sl shati o) 6,50, 2017). him. 321
75 Sara Sekkiou dKK, “axs, ol o s ad @ il oliall agly”, (ol dmsle olbshsls 2, 2013). him. 773
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C. Diwan Umar Ibn Abi Rabr’ah

Diwan ‘Umar Ibn Abl Rab1’ah adalah kumpulan puisi karya penyair terkenal
dari masa Bani Umayyabh, yaitu ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah. Puisi-puisinya sebagian besar
berbentuk ghazal dan berisi kisah tentang cinta, kekaguman, dan kehidupan pribadinya.
Ciri khas puisi-puisinya adalah perpaduan antara ungkapan yang mengunggah perasaan
dan gambaran yang indah. Gaya puisinya yang khas dan kemampuannya
menyampaikan perasaan dengan jelas membuatnya dikenal sebagai salah satu penyair
paling terkenal pada masanya.”® Diwdn ini dikumpulkan oleh Dr. Fayaz Muhammad’’
yang berjumlah 412 gashidah.”

Diwan puisinya yang ada saat ini dipenuhi oleh unsur mitos dan khayalan.
Dalam diwan ini, ‘Al al-Asili berusaha menjelaskan kosakata dalam bait-bait puisi
dengan menyebutkan beberapa sinonim dan makna untuk memperkaya pemahaman
pembaca. Hal ini karena Umar sering kali menggoda dirinya sendiri, menceritakan
kisahkisah cintanya, dan menggambarkan perempuan dari sudut pandangnya yang
keliru. Terkadang ia berusaha mencapai makna tertentu, namun juga Kkerap
mengabaikan makna asli kata demi mengejar makna yang ia inginkan, dengan
memberikan beberapa sinonim atau hanya satu makna dari kata-kata yang digunakan.”

Setiap diwan memiliki gaya bahasa yang berbeda dalam menyampaikan isinya.
Diwan ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah adalah salah satu karya sastra yang kaya akan unsur
retorika, salah satunya adalah simile.® Simile adalah suatu ungkapan yang menyatakan

bahwa sesuatu itu mempunyai kesamaan dengan yang lainnya dalam sifat, dalam

76 <Umar lbn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah, 2012”. him. 456

" “Umar Ibn Abi Rabtr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”, (Dar Al-Kitab Al-*Arabi, 1996)

8 Al-Kamil, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabr’ah”, diakses 7 juli 2025
https://www.aldiwan.net/cat-poet-umar-ibn-abi-rabah

® “Umar lbn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabr’ah”, (=l aslball st s, 2012)

8 Ramdhan Albar, “Jenis-jenis Tasybih Dalam Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah: Kajian limu
Bayan”, (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2024). him. 1
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menyamakan hal tersebut menggunakan perabot, baik secara eksplisit maupun

implisit.!

81 Dzii Luthfin et al., “Lisanul Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching (Terakreditasi
Sinta 4) Simile dalam Al-Qur'an Juz 27 (Kajian Stilistika)” 11, no. 02 (2022). him. 1
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk “Athifah (Rasa) Dalam Syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Rasa adalah ruh yang menghidupkan sastra, menggerakkan hati, dan
menjadikan sastra memiliki pengaruh yang kuat terhadap manusia. Tanpa rasa, sastra
Arab hanyalah rangkaian kata-kata yang mati.

Sebagaimana Ibnu Qutaybah dalam karyanya Asy-Syi’r wa asy-Syu’ara
menyatakan bahwa puisi yang baik adalah mampu menggerakkan pendengarnya. la
membagi puisi menjadi empat kategori, dan yang terbaik adalah yang baik lafazhnya
dan baik maknanya. Baik di sini tidak hanya berarti benar secara tata Bahasa, tetapi
juga indah dan berkesan di hati. Tanpa rasa, sebuah puisi tidak akan pernah mencapai
tingkatan ini.%2

Terdapat dua istilah yang sering dianggap sama oleh para sastrawan, yaitu
feeling dan emosi. Feeling merujuk pada sikap batin penyair terhadap tema atau objek
yang diungkapkan.®® Sedangkan emosi adalah kondisi batin yang kuat seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, atau keberanian, yang bersifat subjektif.2* Itulah
sebabnya, emosi kerap kali dituangkan oleh para penyair dalam karya-karya mereka,
dengan gaya bahasa yang khas sesuai dengan ciri masing-masing penulis.®

Emosi kadang-kadang menunjukkan namanya seperti sedih, gembira, marah,
malu, dan cinta, atau menunjukkan gejalanya seperti senyuman, tangisan, tertawa,

wajah memerah, tetesan air mata, keberanian, dan kedermawaan.®

8 |bn Qutaybah, “Asy-Syi’r wa asy-Syu’ara’, Tahgiq Ahmad Muhammad Syakir” (Kairo:
Dar al-Hadist). him. 18

8 Henry Guntur Tarigan, “Prinsip-Prinsip Dasar Sastra”, (Bandung: Angkasa, 1993). him. 11

84 Syamsir Arifin, “Kamus sastra Indonesia”, (Padang: Angkasa Raya, 1991). him. 49

8 |ka Salvina, “Rasa Dan Gaya Dalam Penulisan Puisi Stilistika Aplikatif”, (The First On
Publisher in Indonesia: Guepedia, 2021). him. 17

8 Tatik Mariyatut Tasnimah, “Sastra Arab Dan Disabilitas: Pendekatan Ekspresif Terhadap
Puisi Elegi Karya Al-Ma’arri”, (2019). him. 6
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Wallek dan Waren menyatakan, sebagian pendapat menyebutkan bahwa
keberhasilan seorang sastrawan dalam menciptakan karya berasal dari kondisi
emosional yang terganggu, dan karya sastra yang dihasilkannya dianggap sebagai
bentuk kompensasi atas gangguan tersebut.®’”

Tabel 1.2
Bait syair dalam syair ‘Umar Ibn Abi Unsur sastra dalam syair “‘Umar
Rabi’ah Ibn Abi Rab1’ah

Syair disamping mengandung unsur rasa

yaitu dalam kalimat .13 225 oS “melihat

pemandangan tanpa ada yang
mengganggu”. Dalam syair ini tergambar
bahwa penyair merasakan ketenangan ks W& i ub :\; Ao G L6
ketika memandang keindahan alam yang
jauh dari hiruk pikuk dunia. Ketenangan ORI

tersebut mencerminkan unsur rasa, karena “Ia berkata kepada saudarinya tatkala

melihat pemandangan tanpa ada yang

tidak terdapat gangguan yang dapat mengganggu.”

mengalihkan fokus atau mencemari
perasaan penyair. lbrahim Naji seorang
penyair dari mesir sering mengeksplorasi
perasaan-perasaan halus yang muncul dari
interaksi penyair dengan alam. Bagi
mereka, melarikan diri ke alam adalah

cara untuk menemukan ketenangan dan

87 Wahyudi Siswanto, “Pengantar Teori Sastra”, (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 13
89 ‘Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”, (Dar Al-Kitab Al-*Arabi). him.
33
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kedamaian batin, jauh dari keramaian kota

yang menyesakkan.%®

Syair disamping mengandung unsur rasa

yaitu dalam kalimat .29 a8 “untuk

memadu cinta di waktu senja”. Dalam
syair ini, kata cinta termasuk unsur rasa
yang timbul dalam diri seseorang tanpa
dibuat-buat yang menunjukkan perasaan
seseorang kepada kekasihnya, sahabat,
keluarga dll. Sebagai unsur rasa, cinta
merupakan tema utama dalam puisi Arab.

Frasa -12% ;123 menyajikan sebuah nuansa

cinta yang spesifik: cinta yang harmonis
dan resiprokal.”

S g o St ) Gt 2

91,124

“Andaikan al-Mugiry berada didekat
rumah itu untuk memadu cinta
diwaktu senja.”

Unsur rasa dalam syair disamping

terdapat dalam kalimat &z49b5 G 12 G2 O

“telah hilang dariku orang yang aku
khawatirkan”. Syair ini menggambarkan
kegembiraan penyair akibat hilangnya
sosok yang selama ini ia takuti. Orang

yang ditakuti (22 :) adalah bahasa kiasan

untuk kata ar-ragib atau penghalang cinta.
tidak

Dengan demikian, kepergiannya

350 ot eeqlby SIE 2a e LG Y

7 D53

“Karena telah hilang dariku orang
yang aku khawatirkan, serta bumi
telah  setuju kenyamanan akan
kesendirian untukku.”

8 Syauqt Dhaif, Al-Adab Al-*Arabi Al-Mu’asir F1 Misr, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994). him.

121

% Shukri Faisal, “Tatawwur al-Ghazal bayna al-Jahiliyyah wa al-Islam”, (Beirat: Dar al-‘Iim

li al-Malayin, 1986), him. 250

91 <Umar Ibn Abt RabT’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah”. him. 33
9 “Umar lbn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabi’ah”. him. 33
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dimaknai sebagai suatu peristiwa tragis,
melainkan sebuah peluang yang berharga.
Momen ini disempurnakan oleh persetujuan

sang kekasih (&zsk), secara  efektif

mengubah 'rasa’ dalam syair dari ketakutan
menjadi  kelegaan, kegembiraan, dan

harapan.®

Dalam kalimat ¢ 55 )G Y “tidak

memperdulikannya yang membuatnya
tersiksa”.  Syair ini tidak hanya
mengandung unsur rasa, tetapi juga
menggambarkan rasa marah yang timbul
karena penyair merasa disalahpahami,
yakni disangka tidak peduli sehingga
menimbulkan penderitaan batin bagi
dirinya. Kemarahan yang dimaksud dalam
konteks ini  merupakan bagian dari
retorika kebanggaan, yaitu kemarahan
yang muncul sebagai ekspresi dari rasa
superioritas. Ibarat seekor singa yang
mengaum bukan karena takut, tetapi untuk
menunjukkan dominasinya. Pernyataan
"kami tidak peduli" adalah bentuk

penghinaan tertinggi kepada lawan yang

melekat secara alami, Ungkapan tersebut

25 Y O exss g 5 18 &8
959%

“Kukatakan , berangkatlah ...! akan
kudatangi ia yang menyangka aku
tidak  memperdulikannya  yang
membuatnya tersiksa”.

92 Shukri Faisal, “Tatawwur al-Ghazal Bayna Al-Jahiliyyah Wa Al-Islam, (Beirit: Dar al-‘Tim

li al-Malayin, 1986), him.280

9 <Umar lbn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabi’ah”. him. 33
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mencerminkan ekspresi emosional berupa

kemarahan dan penolakan.®*

Dalam kalimat L% &s7; 24 “siapakah yang

b 2

memimpin para wanita itu”. Syair
disamping mengandung unsur rasa yaitu
rasa kagum kepada pemimpin para wanita
itu, sehingga, la memiliki keinginan yang
kuat

untuk  mengetahuinya. Secara

spesifik menyebut .33 (unta-unta mulia),

penyair tidak hanya berbicara tentang
transportasi, la juga memamerkan simbol
kekayaan, kekuatan, dan status sosial tinggi
sukunya. Hanya suku yang sangat kaya
dan terpandang yang mampu memiliki
iring-iringan unta semacam ini. Gambaran
kemewahan tersebut secara langsung
membangkitkan rasa kagum pada para

pendengar.%®

~
(2

483

LSh A B85 Al 5 b it B 206

97 L3y

“Lantas ia berkata kepada saudarinya,
lihatlah..! siapa mereka...? Dan
fikirkanlah siapakah yang memimpin
para Wanita itu”.

Syair disamping mengandung unsur rasa
yaitu rasa rindu pada seseorang yang lama

tak berjumpa, terdapat dalam kalimat

5555 ] &}T “aku sangat mengenali

pakaian dan kendaraannya”. Ini bukan

FORIRNE R R | ?Lt]._’i\ PARCNTH

99 \
£

“la menjawab, dia adalah Abu al-
Khattab, aku sangat mengenali
pakaian dan kendaraannya.”

% Al-Tibrizi, “Al-Qasaid Al-‘Asyr”.

% Muhammad ‘Alt HamdAllah (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 2005), 124
97 ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabrah”. him. 33
99 <Umar lbn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabi’ah”. him. 34



pengenalan sekilas, melainkan
pengenalan yang sudah terpatri dalam
benak. Dengan menyatakan "aku sangat
mengenali”, penyair menegaskan betapa
sosok itu pernah menjadi bagian yang

sangat akrab dalam hidupnya.®

Dalam kalimat . 23 £2 2% 2226 “ maka

berikanlah kabar gembira pada orang
yang ingin bertemu denganku”. Syair ini
mengandung unsur rasa, Yaitu rasa
senang. Rasa senang tersebut muncul
karena orang yang menerima kabar dalam
Syair ini merasa gembira akan segera wv‘uiéwbr”@wo“ 236
bertemu dengan sosok yang ia kagumi 101 51
atau cintai. Kata ini berasal dari akar o

“la berkata, benarkah itu...? lya,

, (b-sh-r), yang sama dengan kata ;x| Mmaka berikanlah kabar gembira pada
orang yang ingin  bertemu

(busyrd) yang berarti "kabar gembira”, | denganku.
Jadi, perintah ini bukan sekadar "jadilah
senang”, melainkan “terimalah kabar
gembira ini dan bersukacitalah!". Ini
adalah panggilan aktif untuk merasakan
kebahagiaan karena sebuah peristiwa baik

akan terjadi. Ini secara eksplisit

9 Toshihiko Izutsu, “Ethico-Religious Concepts in the Qur'an (Montreal: McGill-Queen's
University Press, 2002), ((Beirut: Dar Sadir, 1994).
101 <Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34




47

menjadikan rasa senang sebagai tema

utama.t0°

Dalam kalimat e 285 2 3 g5l 15 wsls

-

L& “sungguh harapanku telah tiba tanpa

ada paksaan dan kesusahan”. syair ini
mengandung unsur rasa Yyaitu rasa bahagia
karena harapannya terkabul tanpa ada
kesusahan yang ia rasakan. Penyair
menggunakan kata kerja dalam bentuk

lampau (=:), yang berarti "ia (harapan

itu) telah datang”. Ini bukan lagi sebuah
kemungkinan atau angan-angan di masa
depan. Ini adalah sebuah fakta yang sudah
terjadi. Kepastian ini menghilangkan
segala bentuk kecemasan dan keraguan,
membuka jalan bagi perasaan bahagia
yang utuh dan total. Harapan itu Kini
realitas

menjadi  sebuah

dinikmati.10?

yang bisa

2838858 35 ol ) csls A0 206
103

“la berkata, kalau begitu sungguh
harapanku telah tiba tanpa ada
paksaan dan kesusahan”.

Syair disamping mengandung unsur rasa

aitu dalam kalimat L= e wd &% “ia
y 2 £ O3

membalas salamku dengan tersipu malu”.
Unsur rasa yang terkandung dalam syair

ini yaitu rasa suka kepada penyair yang

Pasan o e &5 Wi g |
“Disaat aku berpapasan, dan
memberi salam kepada mereka

berdua, ia membalas salamku dengan
tersipu malu”.

100 |bn Manziir, “(Beirut: Dar Sadir, 1994).

102 < Al1 al-Jarim, “Al-Balaghah al-Wadihah”, (Kairo: Dar al-Ma‘arif)
103 “Umar Ibn Abt Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab’ah”. him. 34
105 <Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34
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memberinya salam karena itu ia tersipu
malu saat membalas salamnya. Reaksi ini
menunjukkan bahwa sapaan dari sang
penyair memiliki "efek" emosional
terhadapnya, cukup untuk membuatnya
tersipu. Jika ia tidak memiliki perasaan
apa-apa, ia mungkin membalas salamnya
dengan  biasa saja atau  bahkan

mengabaikannya.'%

Dalam kalimat .15 .= *4 “jaminan tempat

tinggal yang baik untuk kalian”. Dalam
Syair ini, penyair menggambarkan
pemberian tempat tinggal yang layak
kepada orang-orang, Yyang secara
emosional  menimbulkan  perasaan
bahagia bagi mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa syair tersebut
mengandung unsur rasa, Yaitu rasa
bahagia atau senang. Dalam budaya Arab,
kehormatan (syarafy memiliki nilai yang
sangat tinggi. Oleh karena itu, menjadikan
diri sendiri sebagai jaminan dipandang
sebagai bentuk komitmen tertinggi. Janji
yang Kkuat ini  mampu menghapus

kekhawatiran dan kecemasan tamu, serta

> s Lo B e Slez @
A A S 85 Lzl Il g3l Il O)

107 %
gy

“Jika hari ini kalian melihat tempat
tinggal diwilayah kami, maka besok
adalah jaminan tempat tinggal yang
baik untuk kalian.”

104 1bn Qayyim al-Jawziyyah, “Madarij al-Salikin bayna Manazil Iyyaka Na ‘budu wa Iyydka

Nasta 7n”, (Riyadh: Dar Ibn Khuzaymah, 2003)

107 <Umar Ibn Abi Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34
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menggantinya dengan perasaan aman dan

nyaman yang mendalam.

Dalam kalimat st kil 2i8 af

“menari bagaikan anak kecil, berjalan

bagaikan seekor kijang”. Syair ini
menggambarkan  kebahagiaan  yang
dirasakan penyair ketika ia keluar

bersama tiga gadis tanpa sepengetahuan
orang lain. Unsur rasa dalam syair ini
tercermin melalui ekspresi kebahagiaan
atau kesenangan. Jika diasumsikan bahwa
syair ini merupakan bagian dari kenangan
akan suatu petualangan rahasia yang
yang
digambarkan dalam puisi Arab klasik,

menyenangkan  seperti sering
misalnya oleh penyair Imru' al-Qays maka
deskripsi tersebut dapat dianggap sebagai

memori
108

puncak dari bahagia yang

dikenang oleh penyair.

e
109 L3

“Ta pun keluar bersama tiga gadis,
menari  bagaikan anak kecil,
berjalan bagaikan seekor kijang”.

Dalam kalimat 2! :\= “pemberi kabar

gembira datang”. Syair ini mengandung
unsur rasa, yaitu perasaan senang kepada
telah

seseorang yang lama dinanti

kehadirannya untuk membawa kabar

o

1119@

“Pemberi kabar gembira datang
memberi tahu bahwa ia telah tiba
dengan wangi yang semerbak
keseluruh penjuru”.

106 Jawad Ali, “Al-Mufassal fi Tarikh al-‘Arab qabl al-Isiam ”, (Baghdad: Maktabat al-

Nahdah, 1993).

108 Imru’ al-Qays, “Mu ‘allagat Imri’ al-Qays”’
109 “Umar Ibn Abt Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah”. him. 34
11 <Umar Ibn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabr’ah”. him. 34
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gembira. Kedatangan ‘w:di tidak hanya

sekadar menyampaikan berita baik, tetapi
juga melambangkan berakhirnya
penderitaan yang panjang dan menyiksa.
Rasa senang di sini adalah rasa lega yang
luar biasa, seperti kebahagiaan seorang
tahanan yang dibebaskan setelah puluhan
tahun atau pasien yang sembuh dari

penyakit kronis, !

Dalam kalimat <& 3)  “suatu

kesyukuran pada Tuhanku”. Syair ini
mengandung unsur rasa, yaitu rasa syukur
dan kegembiraan kepada Tuhan atas
terkabulnya janji-Nya pada malam itu.

Penggunaan kata %/ menyiratkan

kebahagiaan yang mendalam dan tulus,
yang lahir dari pengakuan atas anugerah

ilahi. kata ;< dalam kalimat ini dapat

dipahami sebagai manifestasi dari ketiga
dimensi syukur tersebut: pengakuan hati
atas anugerah, ekspresi lisan, dan potensi
untuk tindakan yang lahir dari pengakuan
itu. Keberadaan janji yang terkabul

menambahkan  dimensi  kegembiraan

- 4 o z7 2 . o3 ” o T4
13 65, 40 350 536 A s 580 39 &6

“la lalu berkata, suatu kesyukuran
pada tuhanku sehingga aku dapat
menunaikan janjiku malam ini”.

110 Isma“l ibn ‘Umar ibn Kathir, “Qisas al-Anbiya’ », (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996).
113 <Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34
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karena melihat tanda-tanda kebesaran

Tuhan terwujud.?

B. Bentuk Khayal (Imajinasi) Dalam Syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Unsur imajinasi  (al-khayal) adalah kemampuan sastrawan untuk
menggunakan bahasa guna menciptakan gambaran, suasana, sensasi, dan gagasan yang
melampaui kenyataan harfiah. Ini adalah mesin yang menggerakkan sastra, mengubah
kata-kata biasa menjadi pengalaman yang dapat dirasakan, didengar, dan dilihat dalam
benak pembaca atau pendengar.

Sebagaimana Al-Jurjani mengatakan bahwa imajinasi bekerja dengan
mengambil makna dari satu domain realitas dan memindahkannya ke domain lain

untuk menciptakan =~z 5,20 yang unik dan mengunggah pikiran. Keindahan sastra

tidak terletak pada kata-kata secara individual, tetapi pada bagaimana imajinasi
menyusun kata-kata tersebut untuk menghasilkan efek dan makna yang melampaui
kamus.114

Dalam karya sastra, imajinasi adalah kemampuan menciptakan citra dalam
angan-angan atau pikiran tentang sesuatu yang tidak diserap oleh panca indera, atau
yang belum pernah dialami dalam kenyataan.!'® Imajinasi juga adalah elemen
terpenting dalam membentuk sebuah karya sastra, terutama dalam karya sastra fiktif
yang tidak dibatasi oleh kaidah-kaidah penulisan ilmiah atau non-fiktif. 116

Imajinasi juga merupakan kekuatan yang mampu menggambarkan sesuatu

yang abstrak hingga menampak konkrit. Tanpa imajinasi sulit untuk membangkitkan

112 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, “Madarij al-Salikin bayna Manazil lyyaka Na'budu wa lyyaka
Nasta'in”, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1973), him. 244,

114 < Abd al-Qahir al-Jurjani, “Dala’il al-I'jaz”, (Kairo: Maktabat al-Khanji, 2004).

115 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”, (Malang: UIN Maliki Press, 2011).
him. 81

116 Atiek Dina Nasechah, Abdul Basid, and Muhammad Hasyim, “Implikasi Latar Belakang
Sosial Pengarang Terhadap Representasi Imajinasi Dalam Cerpen ‘Di Tahun Sejuta Masehi’ Karya
Taufig El-Hakim,” Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra IX (Contemporary Issues In Language,
Literature, And Education), 2018, 10-27. him. 439
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emosi, maka imajinasi ialah bahasa untuk menggambarkan emosi agar lebih jelas dan
kuat.!t’

Seperti yang diungkapkan Tedjoworo, hidup memang digerakkan dengan
imajinasi, dibentuk dengan imajinasi, bahkan dirayakan dengan imajinasi. Melalui
imajinasi manusia dapat memahami dan membentuk dirinya, sesamanya, dan seluruh
kehidupan ini, akan tetapi melalui imajinasi juga manusia menghancurkan diri,
membunuh manusia lainnya dan merusak bumi.*®

Rene Wallek yang mengatakan bahwa kesusastraan dibatasi pada seni sastra
bersifat imajinatif. Jadi di sini sifat imajinasi menunjukkan dunia angan dan khayalan
sehingga kesusastraan berpusat pada epik, lirik, dan drama karena ketiganya itu
termasuk dalam dunia angan.**°

Ahmad Al-Syayib membagi khayal kepada tiga macam:*?°

1. Khayal Ibtikari

Yaitu adanya gambaran baru dalam sebuah karya sastra yang disusun dari
beberapa unsur sebelumnya. Jika beberapa unsur disusun dengan cermat atau tidak
asal-asalan, maka ia dinamakan khaya/ ibtikar. Misalnya dalam syair ‘Umar Ibn Abi
Rabi’ah, penyair menceritakan berbagai kehidupannya bersama kekasihnya. Penyair
mengumpulkan ekspresinya dalam bentuk syair dengan berimajinasi sesuai dengan apa
yang dia rasakan pada saat itu.

2. Khayal Ta’hifi

Khayalini merupakan gabungan antara pemikiran dan gambaran yang seleras,
yang berakhir pada perasaan yang benar. Apabila gambaran tersebut tidak dipahami
dengan tepat, maka ia akan berubah menjadi tamtsi/, seperti halnya tasybih dalam

istilah ilmu a/-baydn. Misalnya dalam syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah, penyair

117 Tatik Mariyatut Tasnimah, “Sastra Arab Dan Disabilitas: Pendekatan Ekspresif Terhadap
Puisi Elegi Karya Al-Ma‘arri* (2019): 1-24,. him. 101

118 Widodo, “Unsur-Unsur Intrinsik Sya’ir Arab.” him. 9

119 Amoy Krismawati Saragih, Nola Sari Manik, and Rosenna Rema Yunia Br Samosir,
“Hubungan Imajinasi Dengan Karya Sastra Novel,” Asas: Jurnal Sastra 2, no. 3 (2021): 100,. him. 6

120 Ahmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”. hlm 75
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menceritakan naungan ranting pohon yang rindang, serta pepohonan yang tumbuh
disepanjang jalan di tanah yang subur. Ketika sastrawan berimajinasi tentang pohon
tersebut, dengan memadukan pikiran dan gambaran yang ada, maka proses imajinasi
ini disebut dengan khayal ta’ifi.

3. Khayal Bayani

Khayalini juga dikenal sebagai khayal tafsin yaitu merupakan sarana terbaik
untuk melukiskan nuansa alam dengan gaya sastra yang indah. la berfungsi sebagai
media yang efektif untuk menggambarkan suasana alam dengan menggunakan gaya
sastra yang memukau. Misalnya pada saat ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah menyaksikan
kekasih-kekasihnya, kemudian penyair memberikan makna terhadap wanita itu,
apakah wanita sebagai keindaha, kecantikan, kesejukan, kelembutan dan sebagainya.

Tabel 1.3
Bait Syair dalam Syair ‘Umar Ibn Abl | Unsur Sastra dalam Syair ‘Umar Ibn
Rab1’ah Abi Rabr’ah

Syair disamping mengandung unsur
imajinasi yaitu +1.Y &5 oKW 55 of; 3
“tatkala melihat pemandangan tanpa ada

-»r 2y 0% 5 2 3 sl 0 G
yang mengganggu”. Kata oKl &5 yaitu i

. 12219
kesejukan suasana atau ketenangan ’
tempat, dan Kkata .Y igs vyajtu | 12 berkata kepada saudarinya tatkala

’ i melihat pemandangan tanpa ada yang

ketiadaan musuh atau hilangnya mengganggu.

ancaman. Arti kalimat “tatkala melihat
pemandangan  tanpa ada  yang
mengganggu”. penyair tidak menyatakan

rasa aman secara langsung, tetapi

122 ‘Umar 1bn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33



54

melukiskannya dengan menggambarkan
ketiadaan ancaman. Ini adalah teknik
imajinatif yang membuat perasaan
abstrak menjadi konkret dan dapat

dirasakan.t?!

Syair disamping mengandung unsur

imajinasi  yaitu B skt i

“didataran tinggi tempat ia tuju”. Dengan

menggunakan kata ‘nabatat’
(tumbuh),

menyamakan tokohnya dengan tanaman,

kerja

penyair secara imajinatif

sebuah metafora yang kuat untuk
menggambarkan asal-usul yang alami,
murni, dan organik, bukan sekadar

keturunan sosial.*?3

P b all, S i R A0

“Ditaman yang basah akan hujan,
didataran tinggi tempat ia tuju.”

Syair disamping mengandung unsur

imajinasi yaitu :L3 (b sl SE5 kg

“serta  pepohonan tumbuh

yang
disepanjang jalan di tanah yang subur”.

Kata ai, sering digunakan untuk

melambangkan daun kecil, pelepah

lembut, atau secara metaforis:

kecantikan, atau sesuatu yang tumbuh

il 5 g ol 5
126,150

“Dibawah naungan ranting pohon yang
rindang, serta pepohonan yang tumbuh
disepanjang jalan di tanah yang subur.”

121 Sayyid Qutb, “At-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an” (Kairo: Dar asy-Syuriiq, 2004), him. 35
123'Abd al-Qahir al-Jurjani, “Asrar al-Balaghah”, (Kairo: Maktabat al-Khanji, 2005), him. 33
124 ‘Umar I1bn AbT Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33
126 ‘Umar 1bn AbT Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33
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dan indah. Imajinasi penyair bekerja

dengan menciptakan sebuah ekosistem
yang sempurna: tanah terbaik di tempat
terbaik menumbuhkan daun terbaik.
Secara simbolis, ini berarti: asal-usul
yang mulia dari lingkungan yang mulia

melahirkan pribadi yang juga mulia.'?®

Syair disamping mengandung unsur

oz
- $E -

imajinasi yaitu &35 4l e Gy, 06,
“seakan-akan pepohonannya bagaikan

awan putih”. Kata ke yaitu awan

lembut, atau awan putih. Awan dalam
syair sering menjadi simbol kelembutan,
kesejukan, harapan, dan berkah. Dengan
menyamakan cinta dengan awan ciptaan
Tuhan yang berada di langit yang murni
dan penuh berkah penyair secara
imajinatif menyucikan aspek fisik dari
cintanya. la mentransformasikan hasrat
duniawi menjadi kerinduan terhadap

sesuatu yang luhur dan sakral .12’

128%&:&
“Seakan akan pepohonannya bagaikan
awan putih  yang dingin  yang
membangunkan dipagi hari.”

125 Syuqi Dhaif, “Tarikh al-Adab al-'Arabi: al-'Asr al-Jahili “(Kairo: Dar al-Ma'arif, 1995),

him. 47

127 Syuqi Dhaif, “Al-Tatawwur wa-I-Tajdid fi al-Shi'r al-Umawi” (Kairo: Dar al-Ma'arif,

1988), h. 375

128 ‘Umar Ibn AbT Rabt’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abt Rabr’ah”. him. 33
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Syair disamping mengandung unsur

imajinasi yaitu 3> &denl e Gpal &
« “andaikan al-Mugiry berada didekat

rumah itu”. Dari kata 33 yaitu rumah atau

tempat tinggal, dalam konteks puitis
sering melambangkan tempat kenangan
atau tempat yang dirindukan. Imajinasi
di sini  mengubah hubungan pasif
(seseorang datang ke rumah) menjadi
hubungan aktif (rumah mendatangkan
seseorang). Ini menciptakan citraan yang
jauh lebih dinamis dan emosional, seolah-
olah seluruh alam, termasuk bangunan,
berkonspirasi untuk mewujudkan harapan

sang penyair.?°

PRI AE o s el e el 2

“Andaikan al-Mugiry berada didekat
rumah itu untuk memadu cinta diwaktu
senja.”

Syair disamping mengandung unsur
imajinasi yaitu S5 3313 U o5 “serta
bumi telah setuju kenyamanan akan

kesendirian untukku”. Dari kata (23 yaitu

tanah atau bumi, bisa bermakna tempat

tinggal, atau secara metaforis

menggambarkan ruang kehidupan, dunia

batin, atau eksitensi. Kata "Persetujuan”

3531 U 25l Seglbg G 1 e O )
13223}\5_5

“Karena telah hilang dariku orang yang
aku khawatirkan, serta bumi telah
setuju kenyamanan akan kesendirian
untukku.”

129'Abd al-Qahir al-Jurjani, “Asrar al-Balaghah”, (Kairo: Maktabat al-Khanji, 2005), him. 295
130 ‘Umar 1bn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33
132 ‘Umar 1bn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abt Rabr’ah”. him. 33
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dari bumi adalah cara imajinatif untuk

menggambarkan puncak harmoni ini.**!

Syair

imajinasi yaitu sl ded 1545 Sis Ll

disamping mengandung unsur

>l “kawanan burung diatas jejak

unta digurun”. Kemampuan imajinasinya
mulai berperan aktif karena dari kalimat
la melihat awan debu (samamah) yang
membumbung dari kecepatan kafilah itu,
dan pada saat yang sama, ia melihatnya
sebagai kawanan burung (samamah)
yang terbang rendah. Atau bahkan lebih
kuat,

ia melihat kafilah itu sendiri

sebagai kawanan burung yang sedang

"terbang" melintasi gurun.**3

el e 15 S5 Bl B 5

1345 s !
“Disaat aku berjalan, ia memandangi
kawanan burung diatas jejak unta
digurun.”

Syair disamping mengandung unsur
imajinasi yaitu sie 25 @& 22 o gl
“harapanku telah tiba tanpa ada paksaan

4

dan kesusahan”. Dari Kata s+:! memiliki

makna sebagai sesuatu yang sangat

diinginkan atau diharapkan. Kata 2= HLS

yaitu tanpa paksaan, tanpa beban yang

136 12 A5 ulﬁ § e 5 wsls A8 206

“la berkata, kalau begitu sungguh
harapanku telah tiba tanpa ada
paksaan dan kesusahan.”

181 Adonis, “Zaman al-Shi't”, (Beirut: Dar al-Saqi), 1985

133'Abd al-Qahir al-Jurjani, “Asrar al-Balaghah”, (Kairo: Maktabat al-Khanji, 2005), him. 40
134 ‘Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah”. him. 33

136 ‘Umar Ibn Abi Rabtr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 34
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dibuat-buat. Dalam syair ini, bisa

diartikan sebagai tidak dipaksakan atau

tidak dibuat-buat. Kata :l& 5 yaitu

tanpa kesusahan, tanpa kepayahan. Bisa
diartikan sebagai tidak disusahkan dan
tidak dipayahkan. Imajinasi mengubah
sebuah peristiwva yang mungkin biasa
saja menjadi sebuah momen yang terasa
sakral dan luar biasa. Penggambaran ini
mengajak pembaca untuk merasakan
kelegaan dan kebahagiaan sang penyair,
seolah-olah mereka juga menyaksikan

sebuah mukjizat kecil .13

Syair disamping mengandung unsur
imajinasi yaitu st=; 55 %% Y| “hanya saja
harapannya terlampau besar”. Dari kata
i yaitu harapannya atau keinginannya.
Dan kata s yaitu besar atau tinggi,
menunjukkan intensitas atau tingkatan
harapan tersebut. penyair tidak hanya

fakta,

imajinasinya

melaporkan  sebuah tetapi

menggunakan untuk

memberi wujud dan skala pada konsep

ol S ) Ll 2 of 5t K

“Aku tidak berharap dia tahu tempatku,
hanya saja harapannya terlampau
besar.”

135 Abd al-Qahir al-Jurjani, “Dala'il al-I1'jaz”, (Kairo: Maktabat al-Khanji, 2004), him. 35
138 <Umar Ibn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabrah”. him. 34
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harapan, menjadikan kekuatan yang

monumental.*¥’

Syair disamping mengandung unsur

o4

imajinasi yaitu <&, &g B g i

“ternyata impian telah dekat bertemu

dengannya”. Dari kata s yaitu cita-cita,

impian, atau keinginan yang dalam.
Imajinasi dalam syair ini menggambarkan
"Impian" sebagai entitas yang aktif,
seolah-olah dapat berjalan, bergerak,
dan mengatur sebuah pertemuan. Citraan
ini memaksa pembaca untuk
membayangkan impian sebagai sosok
hidup yang memiliki peran nyata dalam

narasi.t

Woas 8 5 o Caly ol 2o 35 g8 g

“Ternyata Impian telah dekat bertemu
dengannya, dan ia menjawabku dalam
diam.”

Dari kalimat sLe>Y1 aza 1S e Al

“menari bagaikan anak kecil, berjalan

bagaikan seekor kijang”. Syair ini

mengandung unsur imajinasi dari kata
Pty indah).

(Bagaikan  arca-arca

Perbandingan ini melukiskan keadaan

fisik perempuan tersebut saat diam.

e e
142,091

“la pun keluar Bersama tiga gadis,
menari bagaikan anak kecil, berjalan
Bagaikan seekor kijang.”

137 Thsan Abbas, “Tarikh an-Naqd al-Adabi 'inda al-'Arab: min al-Qarn al-Thani hatta al-Qarn
al-Thamin al-Hijr” (Beirut: Dar al-Thaqafah, 1983), him. 315
139 Jabir 'Usfur, “As-Stirah al-Fanniyyah fi at-Turath an-Naqdi wa al-Balaghi 'inda al-'Arab”

(Kairo: Maktabah al-Khanji, 1998), hlm. 295

140 ‘Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 34
142 <Umar Ibn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 34
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Imajinasi pembaca diarahkan untuk
membayangkan sosok yang memiliki
keindahan sempurna, proporsional, dan
tanpa cacat, layaknya sebuah mahakarya
seni pahat.}4

Puisi ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah adalah salah satu karya terkenalnya yang terdiri
dari enam belas bait. Puisi ini menunjukkan kedudukan penting Umar sebagai penyair
pada masanya, terutama di kalangan penyair Quraisy.*3

Penyair Katsir bin ‘Abd al-Rahman al-khuza’i, yang dikenal karena sering
menggambarkan wanita dalam puisinya, mengkritik ‘Umar bin Abi Rabi’ah. la
mengatakan bahwa dalam puisi, seharusnya wanita digambarkan sebagai sosok yang
dicari dan diidamkan, bukan yang justru meminta perhatian, seperti yang tergambar
dalam puisi ‘Umar. Selain itu, Ibnu Abi Atiq, seorang kritikus pada masa Bani
Umayyah, juga menyampaikan bahwa ‘Umar tampak lebih menonjolkan dirinya
sendiri dalam puisi-puisinya, seolah-olah ia ingin menunjukkan kebanggaan pada
dirinya sendiri, bukan pada wanita-wanita yang ia cintai.}*4

C. Bentuk Fikrah (Gagasan) Dalam Syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Fikrah (:540) merujuk pada gagasan, ide, konsep, pemikiran, opini, atau

pandangan utama yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam karyanya. Ini adalah
salah satu unsur intrinsik yang sangat penting dalam sebuah karya sastra, baik puisi
maupun prosa.

Seperti yang dikemukakan Badr bahwa a/-fikrah (gagasan) adalah salah satu
intrinsik yang penting, Bersama dengan asy-syakhsiyyat (Penokohan), as-sira’

(tegangan), al-harakah (gerakan), al-hiwar (percakapan), dan al-bina’ (setting). Ini

141 Shawqt Dayf, “Tarikh al-Adab al-'Arabi: al-'Asr al-Jahili” (Kairo: Dar al-Ma'arif), hlm.
203

143 Ahlam Bakri, " od it Lsy ngy o) ool es 5003’ 2023,

144 1bnu Rasyiq al-Qirawani, “Al-Amda fi Muhasasin al-hagar wa al-Adabah”.
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menegaskan bahwa fikrah adalah elemen fundamental dalam genre drama, yang
mengarahkan seluruh elemen lainnya.**

Gagasan atau pikiran adalah pekerjaan yang dilakukan oleh akal, sehingga ia
dapat menggambarkan dan menghadirkan sesuatu yang tidak diketahui.1*® Tema atau
gagasan menjadi unsur utama dalam memahami sebuah karya sastra. Tanpa gagasan,
karya sastra akan kehilangan daya hidupnya, tidak dikenal, dan tidak memiliki
kekuatan. Sastra bukan sekedar rangkaian kata dan ungkapan, melainkan harus mampu
menyampaikan wawasan baru mengenai alam, kehidupan, eksistensi, serta manusia.
Oleh karena itu, ide yang terkandung dalam karya sastra haruslah jelas, penting, dan
memiliki relevansi, bukan hasil meniru atau menjiplak.*4’

Gagasan dapat menghasilkan tema yang merupakan patokan utama untuk
mengetahui karya sastra tersebut memiliki karakteristik sebagaimana rupa. Sebuah
karya sastra yang tidak memiliki gagasan adalah karya sastra yang mati, tidak dikenal,
dan lemah. Sesungguhnya karya sastra bukanlah susunan bahasa dan ungkapan semata,
tetapi ia harus memberikan informasi baru tentang alam dan kehidupan.* Munculnya
gagasan dalam puisi tertentu dalam pikiran penyair akan memberikan dorongan yang
kuat untuk menghasilkan karya puisi yang sesuai dengan gagasan tersebut.'4°

Pada umumnya, gagasan dalam karya sastra banyak dipengaruhi faktor-faktor
yang berada diluar, misalnya keadaan sosial, perkembangan politik, budaya, dan
bahkan juga diwarnai oleh faktor sejarah dan psikologis pengarang. Sastrawan dapat
mengangkat kehidupan sosial masyarakat sebagai bahan penciptaan, dan karya sastra
yang diciptakan mampu menggambarkan kembali kehidupan sosial masyarakat kepada
masyarakat pembaca, serta memberikan sikap atau penilaian terhadapnya.'*

145 Badr, “Al-Fann al-Masrahi: Dirasah Naqdiyah” (Beirut: Dar al-‘Ilm lil-Malayin).

146 Tatik Mariyatut Tasnimah, “Sastra Arab Dan Disabilitas: Pendekatan Ekspresif Terhadap
Puisi Elegi Karya al-Ma’arr” 6, no. 1 (2019): 1-24. him.

147 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”, (Malang: UIN Maliki Press, 2011).
him. 84

148 Akhmad Muzakki, “Kesusastraan Arab: Pengantar Teori dan Terapan”, Ar-Ruzz Media,
Yogyakarta, 2006, him. 71

149 Widodo, “Unsur-Unsur Intrinsik Sya’ir Arab.” him. 7

150 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”. him. 84
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Tabel 1.4

Bait Syair dalam Syair ‘Umar Ibn Abi
Rabr’ah

Unsur Sastra dalam Syair ‘Umar Ibn
Abl Rab1’ah

Gagasan antara syair disamping saling
berkaitan dan relevan. Syair tersebut
saling terikat dan relevan karena dimulai
dengan kata hujan kemudian kesuburan
dan yang terakhir kerindangan. Syair
pertama, menyebutkan taman itu basah
oleh hujan. Hujan inilah yang menjadi
sebab mengapa disyair kedua tanahnya
sangat subur, dan karena subur, maka
tumbuhlah pepohonan dengan ranting
yang lebat.

menunjukkan Husn an-Nasq dengan

rindang dan Penyair
memulai dari gambaran umum (taman di
dataran tinggi), kemudian bergerak ke
detail yang
pohon dan tanah subur), dan diakhiri

lebih spesifik (naungan

dengan sebuah perumpamaan (tasybih)

yang
(kesegaran seperti awan pagi).t>

indah dan bersifat sensoris

152 G C0 8 s (o (E0. wBlos (2 TO% wc o -
oLt ot 2l sl i5e Al 8

“Ditaman yang basah akan hujan,
didataran tinggi tempat ia tuju.”

b il a0 ks opadl 5 b
153,58

“Dibawah naungan ranting pohon yang
rindang, serta pepohonan yang tumbuh
disepanjang jalan di tanah yang subur.”

154% =

“Seakan akan pepohonannya bagaikan
awan putih yang dingin  yang
membangunkan dipagi hari.”

Gagasan antara syair disamping saling
berkaitan dan relevan. Syair tersebut

saling terikat dan relevan karena adanya

AT« s Edxnd ad) gl

151 Muhammad Ibn Ahmad lbn Tabataba al-‘Alaw1, “Iydr al-Shi‘r”. (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1982). him. 8.

152 <Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 33
158 <Umar Ibn Abi Rabi’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabi’ah”. him. 33
154 <Umar 1bn Abt Rabtr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33
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harapan dan kondisi. Syair pertama,
penyair mengungkapkan sebuah harapan
atau  angan-angan. la  berharap
kekasihnya al-Mughiri ada didekatnya
pada waktu senja untuk memadu kasih.
Syair kedua, penyair menjelaskan mengapa
keinginan itu muncul saat itu juga karena
Kondisi yang telah sempurna menjadi
faktor penyebab utama orang yang
ditakuti telah pergi dan situasi sekitar
juga mendukung karena sepi. Hubungan
kondisi, harapan dalam ini,
yang
Penyair tidak

syair

menunjukkan adanya transisi
sangat logis dan alami.
melompat ke angan-angannya secara
tiba- tiba. la terlebih dahulu memaparkan
landasannya (kondisi yang aman), lalu
secara alami

mengalir ke puncak

emosinya (harapan untuk bertemu).*>®

156%‘};3“

“Andaikan al-Mugiry berada didekat
rumah itu untuk memadu cinta diwaktu
senja.”

5L U 25l Seglby B 3 G O )

157 23;\5_5

“Karena telah hilang dariku orang yang
aku khawatirkan, serta bumi telah setuju
kenyamanan akan kesendirian untukku.”

Gagasan antara syair disamping saling
berkaitan dan relevan. Kelima syair ini
terikat karena mereka

saling erat

terhubung oleh alur naratif yang
kronologis, dialog yang bersahutan, dan

perkembangan emosi yang logis dari

el b 1555 53

1599!,5 s L

“Disaat aku berjalan, ia memandangi
kawanan burung diatas jejak unta
digurun.”

155 Abii “Alf al-Hasan ibn Rasyiq al-Qayrawani, “Al- ‘Umdah fi Mahasin al-Shi ‘r wa Adabihi

wa Naqdih”, (Beirut: Dar al-Jil, 1972), hlm. 45.

156 <Umar lbn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabr’ah”. him. 33
157 ‘Umar Ibn Abi Rabtr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 33
159 <Umar Ibn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 33
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awal hingga akhir. Pada syair pertama,
latar tempat dan waktu ditetapkan di
sebuah gurun, saat tokoh utama sedang
melakukan perjalanan. Insiden pemicu
mulai muncul ketika tokoh wanita
melihat iring-iringan unta dari kejauhan.
Syair kedua, menandai awal pergerakan

cerita, di mana tokoh utama merasa

penasaran dan  bertanya kepada
temannya  untuk  mengidentifikasi
rombongan tersebut, dengan fokus

khusus pada salah satu penunggang unta.

Pada syair Kketiga, misteri mulai
terungkap ketika temannya dengan yakin
menyebut bahwa orang yang dimaksud
adalah Abu Al-Khattab. Syair keempat,
yang

dan

memuat dialog singkat

menggambarkan  keterkejutan
kegembiraan tokoh utama. Pertanyaan
“Benarkah itu?” dijawab secara tegas
dengan “lIya,” lalu dilanjutkan dengan
penjelasan mengapa pertemuan tersebut
begitu penting yakni karena sosok itu
adalah yang

dirindukan. Keseluruhan rangkaian syair

seseorang sangat

STy o 85 Lol 0 s 81 Gk G

160, Lsqyy

“Lantas ia berkata kepada saudarinya,
lihatlah..! siapa  mereka...? Dan
fikirkanlah siapakah yang memimpin
para Wanita itu.”

ORI CINETRCE A BV AR I

161 |
£

“la menjawab, dia adalah Abu al-
Khattab, aku sangat mengenali pakaian
dan kendaraannya.”

162%@

“Ia berkata, benarkah itu...? lya, maka
berikanlah kabar gembira pada orang
yang ingin bertemu denganku.”

< Fa e 5 o % ° 2t o fiz
0 225585 2 o gl ) csls A0 206

“la berkata, kalau begitu sungguh
harapanku telah tiba tanpa ada paksaan
dan kesusahan.”

160 ‘Umar 1bn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 33
161 <Umar lbn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabr’ah”. him. 34
162 ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 34
163 <Umar Ibn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 34
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ini mencerminkan konsep bahwa puisi
yang hebat berfungsi seperti organisme
hidup, di mana setiap bagiannya tidak
hanya terhubung secara tematis, tetapi
juga berkembang secara alami. Puisi
tersebut memiliki jiwa atau emosi yang
keseluruhan

mengalir, menyatukan

struktur dan makna secara harmonis.'°®

Gagasan antara syair disamping saling
berkaitan dan relevan. Kedua syair ini
sangat terikat dan relevan karena
adanyanya aksi dan reaksi. Syair pertama
menunjukkan terjadinya peristiwa yaitu
telah datang pemberi kabar gembira yang
mengabarkan “ia” yang ditunggu-tunggu
telah tiba. Syair kedua, seseorang
memberikan respons langsung terhadap
berita tersebut. Responnya ialah ucapan
syukur kepada Tuhan dan sebuah

deklarasi untuk menunaiakan janji atau

nazar. Sastra yang hebat mampu
melampaui  deskripsi  fisik  untuk
menyentuh realitas emosional dan

spiritual. Kemampuan menyatukan dunia

inderawi dunia

dengan perasaan

199,008 & 41U 2, 2T 38 G i ss

“Pemberi kabar gembira datang memberi
tahu bahwa ia telah tiba dengan wangi
yang semerbak keseluruh penjuru.”

166 g, 4 w351 115 A oda K5 35 206

“la lalu berkata, suatu kesyukuran pada
tuhanku sehingga aku dapat menunaikan
janjiku malam ini.”

158 < Abbas Mahmiid al-‘Aqqad et.al, “Al-Diwan: Kitab fi al-Nagd wa al-Adab” (Kairo: Dar

al-Ma‘arif), hlm. 9.

165 ‘Umar Ibn Abi Rabtr’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabr’ah”. him. 34
166 <Umar lbn Abt Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abt Rabr’ah”. him. 34
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merupakan salah satu ciri khas penyair
yang memiliki kematangan dalam
164

berkarya.
D. Bentuk Shiirah (Bentuk) Dalam Syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Unsur shiirah (53) merujuk pada gambaran atau citra artistik yang dibentuk

oleh penyair atau penulis melalui kata-kata untuk menyampaikan makna, emosi, dan
keindahan estetika kepada pembaca atau pendengar.

Seperti yang dikatakan oleh Ahmad As-Syayib bahwa Unsur shtirah (bentuk)
adalah unsur yang menggunakan bahasa sebagai metafora untuk mengungkapkan
emosi, imajinasi, dan gagasan atau ide.’®” Bentuk adalah cara dan gaya dalam
penyusunan dan pengaturan bagian-bagian karangan, pola struktural karya sastra yang
menjelaskan bahwa bentuk atau sastra merupakan sarana utama bagi sastrawan untuk
mengungkapkan pikiran dan imajinasinya kepada pembaca dan pendengar sastra. 6

Bentuk juga merupakan karakter khusus yang dengannya penulis mencetak
tulisannya, menyalurkan perasaannya, mendongengkan kisahnya, sehingga
kepribadiannya dikenal dan dicirikan oleh pilihan kosa kata, komposisi serta ide-idenya
dengan benar. Beberapa dari mereka mendefinisikan shurah sebagai tempat untuk
menuangkan pikiran dan emosi, sebagian pula mendefinisikan bahwa shurah adalah
cara penulis atau penyair secara khusus memilih kata-kata dalam bentuk yang
memuaskan mereka dan menyusun kata-kata tentang situasi yang dibutuhkan

pikiran.t6®

164 Sayyid Qutb, “Al-Tashwir al-Fanni fi al-Qur’an”, (Kairo: Dar asy-Syuriiq, 2002). him. 34.

167 Ahmad As-Syayib, Ushiil an-Naqgd al-Adabi, (Kairo: Maktabah an Nahdah al-Misriyyah,
1964), him. 32

168 Ahmad As-Syayib, Ushiil an-Nagd al-Adabi, (Kairo: Maktabah an Nahdah al-Misriyyah,
1964), him. 32

169 Nurhikmah Misbah, “Kahlil Gibran Dan Syairnya Tentang Cinta (Kajian Analisis Unsur-
Unsur Sastra)”, him. 51



67

Bentuk merupakan metode dan gaya dalam menyusun serta mengatur unsur-
unsur dalam sebuah karangan, atau bisa juga diartikan sebagai pola struktur dari suatu
karya sastra.'’

Kata lain dari bentuk adalah uslub, konsep uslub secara bahasa memiiki arti
jalan, cara, sistem atau metode. Adapun pengertiannya (uslub) dalam bahasa Arab,
lalah makna yang terdpat dalam suatu bentuk susunan lafadz-lafadz (kalimat) agar
lebih mudah mencapai tujuan yang dimaksud pada diri pendengar atau pembaca.'’*

1. Bentuk syair dalam syair ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah

Wanita dalam syair ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah menggambarkan bagaimana sosok
perempuan sering muncul dalam puisi-puisi ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah. Penyair ini
menggambarkan kecantikan fisik mereka secara mendetail dan menunjukkan
bagaimana kecantikan itu memengaruhi perasaannya. Dalam syairnya, ia kadang-
kadang memuji perempuan, namun di waktu lain juga menggambarkan mereka dengan
cara yang merendahkan.’

Musim-musim ziarah sangat memengaruhi kehidupan sosial di Mekah,
termasuk kehidupan sastra para penyair seperti ‘Umar Ibn Ab1 Rabi’ah. Pada masa itu,
para wanita tahu bahwa musim ziarah menarik perhatian para pemuda. Karena itu,
mereka mengenakan pakaian terbaik dan memakai perhiasan paling indah. Wanita-
wanita bangsawan datang berziarah dalam rombongan yang mencolok, dikawal oleh
para pelayan di kanan dan di kiri, dan mereka saling bersaing dalam hal penampilan.t’®

‘Umar tidak hanya mencintai satu wanita, tetapi banyak wanita yang berbeda-
beda. Masing-masing wanita menunjukkan sisi yang berbeda dari kepribadian ‘Umar.
Ada yang menjadi kekasih, ada yang bersifat pemberontak, ada yang menggoda, da

nada pula tampak suci namun sulit dipahami. Sosok-sosok wanita ini terus hadir dalam

170 Akhmad Muzakki, “Pengantar Teori-Teori Sastra Arab”. him. 86

Faridl Hakim et al., “Uslub, Uslubiyah Dan Kaitannya Dengan llmu Balaghah,” Al-Lisan
Al-‘Arabi 2, no. 2 (2023) : 28-36. him.

172 Sommaire, “any of cr e ad & 500 5507, 1y axb dam, 2020). hIm, 1-12

173 Ahmad Yasmin, “axy, g ool e 22 & 2V 550 55 8”, Journal For Research and Scientific
Studies, 2014. him. 89
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jiwa sang penyair, memengaruhi karya-karyanya, dan menjadi gambaran tersendiri
dalam puisinya, yang terus muncul sepanjang masa kreatifnya tanpa henti.1’*

Dalam kehidupan dan kisah cintanya, Umar memiliki banyak kekasih wanita.
Nama-nama mereka sering muncul dalam cerita dan puisinya. la menyebut mereka di
berbagai tempat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari berbagai
pengalaman cintanya, Umar berhasil menggambarkan dunia cinta dan kehidupan para
wanita dalam puisinya dengan sangat ekspresif. la dikenal sebagai penyair paling
cemerlang dalam melukiskan sosok wanita, baik wanita yang mencintainya maupun
yang dicintainya. Lewat puisi-puisinya, ia menciptakan gambaran baru tentang wanita
yang menjadi ciri khas dalam sejarah puisi ghazal Arab."™

2. Bentuk tasybih dalam syair ‘Umar Ibn Abi Rab1’ah

Bahasa ini personifikasi merupakan bahasa kiasan yang menggambarkan
benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-
sifat kemanusiaan. Bahasa ini mengiaskan benda-benda erotesis, dan persinifikasi.
Penggunaan bahasa ini bertujuan untuk menguatkan makna dan memberikan efek
pengaruh yang kuat terhadap pembaca.'’®

Bahasa kiasan merupakan salah satu sarana untuk membangkitkan imajinasi
dengan mengiaskan atau mempersamakan satu hal dengan hal yang lain supaya
gambaran menjadi lebih jelas, menarik, dan hidup.!’” Berikut beberapa syair yang

mengandung bahasa kiasan:

174 Muhammad Abdullah, “c el A e Losas & soles bel3”, (sha meall 2300 092201 15, 2002)

175 Khalil Muhammad Odeh, “ay; o o s 2s 3 304 8507, (ande)l 1S 15, 1988)

176 Anggun Setiana dkk, “Gaya Bahasa Dalam Kumpulan Syair Riwayat Cinta Karya Kahlil
Gibran”, Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, Vol. 18, No. 2, 2022

177 Rahma Salbiah, “Gaya Bahasa Dalam Puisi Ahinnu 11a Khubzi Ummi Karya Mahmoud
Darwish,” Al-Ma ‘Rifah 19, no. 1 (2022): 83-94. him. 88
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Tabel 1.5

Bait Syair dalam Syair ‘Umar Ibn
Abi Rabr’ah

Unsur Sastra dalam Syair ‘Umar lbn
Abi Rabr’ah

Syair disamping mengandung bahasa

kiasan yaitu s> 13 s PRI

“awan putih  yang dingin  yang
membangunkan dipagi hari”. Bagaikan
suasana hati yang sedang gembira dan
cerah, lalu tiba-tiba terusik oleh sebuah
kenangan sedih atau kabar buruk yang
datang tak terduga. Kehangatan Dhuha
adalah kebahagiaan, dan hawa dingin
(baradat) adalah kesedihan yang datang
tiba-tiba. Bisa melambangkan sikap
seorang kekasih. Di saat hubungan terasa
hangat dan cerah, sang kekasih tiba-tiba
menunjukkan sikap dingin atau menjauh
tanpa alasan yang jelas. Menjadikan
awan sebagai sesuatu yang memberi
kenyamanan adalah bentuk ekspresi
emosional yang mendalam, sebagaimana

dilakukan oleh para penyair modern.1’®

LRl e &3 mlid o Gy, O

1792 2

“Seakan akan pepohonannya bagaikan
awan putih yang dingin  yang
membangunkan dipagi hari.”

Syair disamping mengandung bahasa

kiasan yaitu 515231 i3 “memadu cinta

di waktu senja”. Kata "Memadu™ (dari

178 Badr Shakir al-Sayyab, “Diwan Badr Shakir al-Sayyab ™ (Beirut: Dar al-‘ Awdah, 1992),

him. 45.

179 <Umar Ibn Abi Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 33
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kata padu) berarti menggabungkan,

menyatukan, atau mengharmoniskan.

"Memadu cinta® bukan  sekadar
"percinta”, melainkan menyatukan dua
rasa cinta menjadi satu kesatuan yang
harmonis dan indah, seperti memadukan
suara dalam sebuah paduan suara. Senja
identik dengan suasana yang romantis,
syahdu, dan tenang setelah seharian
beraktivitas. Senja juga bisa menjadi
metafora untuk usia yang lebih matang,
di mana cinta tidak lagi bergejolak
seperti di masa muda, tetapi lebih tenang,
dalam, dan saling memahami. Kata
"cinta yang berpadu™ seolah mengalirkan
perasaan romantis yang hanya bisa
dicapai melalui visualisasi puitik, bukan

penjabaran logis.*8°

BLIGGY 68 & s sdanf €24 Gal &

“Andaikan al-Mugiry berada didekat
rumah itu untuk memadu cinta diwaktu
senja."

Syair disamping mengandung bahasa

kiasan yaitu o5 553 & 250 “bumi telah

setuju kenyamanan akan kesendirian
untukku”. Kata (Ardun) yaitu sebidang
sebuah daratan.

tanah, menunjukkan

bahwa ini bukan sembarang tanah,

melainkan "suatu™ tanah yang spesifik

dan istimewa bagi si pembicara. Kata

180 Muhammad Ghunaymi Hilal, al-Adab al-Mugdran, Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1991, him. 88.
181 Umar Ibn Abi Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 33
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(Lana) "Milik kami" atau "bagi kami".
Ini menciptakan rasa kepemilikan dan
kebersamaan. Tanah ini adalah tempat
spesial bagi "kami". Kata (Bilazazatin)
"Dengan kenikmatan™. Ini menggambarkan
bahwa tanah tersebut memberikan
pengalaman yang sangat menyenangkan
mungkin udaranya sejuk, pemandangannya
indah,

memberikan kebahagiaan batin. Kata

suasananya menenangkan, atau

(Wa khala'j) “Dengan kesunyian” ini
menunjukkan Tempat yang jauh dari
keramaian, hiruk pikuk, dan gangguan.
Ini adalah kesunyian yang positif, yang
membawa Kketenangan. Penyair sedang
mengungkapkan  kondisi  batinnya
melalui alam (bumi), sehingga bumi
digambarkan sebagai entitas hidup yang

selaras dan sejalan dengan jiwanya.*8?

3500 U 25l Seglby B 3 G O )
1839)\5_5
“Karena telah hilang dariku orang yang

aku khawatirkan, serta bumi telah setuju
kenyamanan akan kesendirian untukku.”

3. Bentuk Majazdalam syair “‘Umar Ibn Ab1 Rab1’ah

Majazadalah lafal yang dipergunakan bukan pada makna aslinya dikarenakan

adanya suatu hubungan (alagah) serta tanda atau indikator (garinah) yang mengalihkan

pemahaman seseorang untuk sampai kepada makna aslinya.'®* Majazmenggambarkan

182 ¢|zz al-Din Isma‘il, “al-Usiis al-Jamaliyyah”, (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi). hlm. 135.
183 <Umar Ibn Abi Rabi’ah, “Diwan ‘Umar lbn Abi Rabi’ah”. him. 33
184 Abdul Latif, “Jurnal Studi Bahasa Arab. him. 209
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pergeseran dari makna harfiah ke interpretasi kiasan. Para ulama mendefinisikan majaz
sebagai cara menyampaikan makna lebih dalam melalui referensi tidak langsung.*®®

Menurut para ulama, mayjazbukan hanya sekadar pengalihan makna, tetapi juga
menciptakan hubungan antara makna harfiah dan kiasan, yang memperkaya
pemahaman pembaca dan pendengar.!® Berikut beberapa syair yang mengandung
bentuk majaz

Tabel 1.6

Bait Syair dalam Syair “‘Umar Ibn Abl | Unsur Sastra dalam Syair ‘Umar Ibn

Rab1r’ah Abi Rab1’ah
Syair di samping mengandung bentuk 2SI Y OT T aaes o 58 &1
majaz di dalamnya yaitu > S “yang 188
’ £
membuatnya tersiksa”. Kata (Kabir
4 ( ) “Kukatakan, berangkatlah ...! akan

Berasal dari akar kata yang berarti | kudatangi ia yang menyangka aku tidak
"pbesar”. Dalam Kkonteks ini, artinya {EfsTk%ng“"ka””ya yang membuatnya
bukan hanya besar secara fisik, tetapi
juga dahsyat atau luar biasa. kata tersiksa
digunakan  sebagai  kiasan  untuk
menggambarkan rasa sakit hati atau
rindu karena diabaikan, bukan siksaan
sebenarnya. "Bala’” di sini bukan
bencana nyata, tetapi emosi batin seperti

luka hati, rindu, atau penyesalan, yang

185 Ayi Noer Jamilah, “Majaz Mursal Dalam Al-Qur > an Surat An-Nisa Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Perempuan”. him. 1

186 Ayi Noer Jamilah, “Majaz Mursal Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Perempuan”. him. 1-2

188 <Umar Ibn Abi Rabi’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 33
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hanya dapat disampaikan lewat makna

kiasan.8’

Syair disamping mengandung bentuk

majazdi dalamnya yaitu kata g 15 wsis

“harapanku telah tiba”. kata

"datang/tiba" (-:=) memberikan kesan

seolah-olah harapan itu adalah sosok
keberadaan yang terpisah atau tamu yang
berjalan dan akhirnya sampai di tujuan.
Ada nuansa perjalanan dan penantian
yang berakhir. kata harapan disini, bukan
harapan secara fisik datang atau berjalan,
tetapi hasil dari harapan tersebut yaitu
yang Kata

telah

peristiwa diinginkan.

"harapanku tiba" merupakan
metafora, karena harapan (yang abstrak)
digambarkan  seolah-olah  sebagai
makhluk yang datang. Ini adalah strategi
puitik untuk mengekspresikan terwujudnya
keinginan tanpa menyatakannya secara

literal .18

P 2254855 35 ol ) el 30 206

“la  berkata, kalau begitu sungguh
harapanku telah tiba tanpa ada paksaan
dan kesusahan.”

Syair disamping mengandung bentuk

majdz yaitu =5 %S &% “harapannya

terlampau besar”. Kata (zamanna) yang

187 ¢1zz al-Din Isma‘il, “al-Usus al-Jamaliyyah”, him. 91.

189 “Izz al-Din Isma‘il, “al-Usus al-Jamaliyyah”, him. 147.
190 <Umar Ibn Abt Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rab’ah”. him. 34
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berarti "berangan-angan”, atau "berharap

untuk sesuatu”. Kata ini sering
digunakan untuk harapan yang sangat
kuat, mendalam, dan terkadang sulit
Kata

untuk dicapai (angan-angan).

(raja), yang berarti "berharap” atau

"mengharapkan”, kata :x; (raja’) lebih

menyiratkan harapan terhadap sesuatu
yang mungkin terjadi, berupa ekspektasi
positif. Kata 'besar’ digunakan dalam
harfiah

menggambarkan intensitas atau kekuatan

makna non untuk

harapan, bukan ukuran fisiknya.

Penggunaan kata .$ dalam konteks .5
adalah bentuk majazuntuk menunjukkan

kedalaman dan kekuatan harapan, bukan

ukuran fisik. 11

P2 551V gl 28 of o 2B

“Aku tidak berharap dia tahu tempatku,
hanya saja harapannya terlampau besar.”

Syair disamping mengandung bentuk
majaz yaitu 3 J o & st “dan ia
menjawabku dalam diam”. Kata (Ajaba)
yaitu "Dia (laki-laki) menjawab." Ini
kata yang

menunjukkan adanya sebuah respons

adalah kerja jelas,
atas pertanyaan atau situasi. Kata (sirr)

berarti rahasia. Ini bukan sekadar <.

191 ¢1zz al-Din Isma‘il, “al-Usis al-Jamaliyyah”, him. 128.
192 <Umar Ibn Abi Rab1’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34



75

(shamt) atau o (sukiin) yang berarti

"diam". Sirr menyiratkan bahwa jawaban
itu diberikan secara tersembunyi, tidak
untuk didengar atau diketahui orang lain.
Karena menyandarkan perbuatan
“menjawab” pada sesuatu yang tidak bisa
melakukannya secara nyata yaitu diam.
“Menjawab dalam diam” adalah teknik
penyair untuk mengungkap komunikasi
batin, bukan verbal, yang tidak mungkin

disampaikan secara literal 1%

4525 5 3 Olaly wlil &g 36 g2l g

“Ternyata Impian telah dekat bertemu
dengannya, dan ia menjawabku dalam
diam.”

193 ¢|zz al-Din Isma‘il, “al-Usus al-Jamaliyyah”, him. 132.
194 <Umar Ibn Abi Rabt’ah, “Diwan ‘Umar Ibn Abi Rabi’ah”. him. 34



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Syair-syair ‘Umar ibn Ab1 Rabi’ah merupakan cerminan asli dari pengalaman
cintanya, yang diekspresikan melalui perpaduan antara rasa yang tulus, imajinasi
simbolis, dan citraan visual yang memikat. Perasaan seperti cinta, rindu, cemburu, dan
kegelisahan hati mengalir secara alami dari pengalaman pribadinya, tidak dibuat-buat.
Untuk menyampaikan perasaan tersebut, ia menggunakan kekuatan imajinasinya untuk
membentuk gambaran-gambaran indah, seperti membayangkan kekasih datang dalam
mimpi, seraya melukiskan penampilan fisik sang wanita dan suasana pertemuan
dengan detail estetis yang memikat. Lebih dari sekadar ungkapan pribadi, syair-
syairnya juga menyimpan gagasan bahwa cinta adalah pengalaman luhur dan
manusiawi yang sarat dengan pertentangan antara keinginan individu dan norma sosial
yang berlaku.
B. Saran

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan mencari
referensi pada tempat penelitian yaitu perpustakan Institut Agama Islam Negeri
Parepare karena kurangnya buku yang membahas tentang sastra khususnya sastra Arab.
Oleh karena itu, peneliti berharap kepada pihak perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Parepare agar menambahkan buku sastra terutama sastra klasik dan sastra
modern untuk memudahkan mahasiswa atau peneliti selanjutnya dalam menemukan

referensi.
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